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ABSTRAK

ANALISISKORELASI TINGKAT RENTABILITASDAN TINGKAT
LIKUIDITASDENGAN TINGKAT KECUKUPAN MODAL BANK
Studi Kasus pada Bank BPD DIY

Valentina Viedha Adikasari
NIM: 052114149
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2010

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara tingkat rentabilitas
(ROA dan ROE) dan tingkat likuiditas (LDR) dengan tingkat kecukupan modal
(CAR). Pendlitian ini dilakukan pada Bank BPD DIY, Jaan Tentara Pelgjar No.7
Y ogyakarta pada bulan Desember 2009 sampai dengan bulan Februari 2010.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adal ah wawancara dan dokumentasi.
Teknik analiss data yang digunakan adalah korelasi bivariate dengan korelas
Pearson Product Moment dan tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan andlisis korelasi yang telah dilakukan, antara ROA dengan CAR
diperoleh hasil yang tidak signifikan. Jadi, antara ROA dengan CAR tidak
berkorelasi. Penyebab tidak adanya korelas ini adalah kenailkan modal yang tidak
mampu mengimbangi kenaikan kredit. Analisis korelas antara ROE dengan CAR
juga diperoleh hasil yang tidak signifikan. Antara ROE dengan CAR juga tidak
berkorelasi, yang disebabkan karena adanya kenaikan laba yang tidak mampu
mengimbangi kenaikan modal sendiri.

Anadlisis kordlas antara LDR dengan CAR diperoleh hasil yang tidak
signifikan. Artinya antara LDR dengan CAR tidak berkorelasi, hal ini disebabkan
karena tidak adanya keseimbangan peningkatan dan penurunan CAR dengan
penghi mpunan dan penyal uran dana yang diterima bank.
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ABSTRACT

AN ANALYSISOF CORRELATION OF BANK’SRENTABILITY AND
LIQUIDITY WITH CAPITAL ADEQUACY RATIO
A Case Study at Bank BPD DIY

Vaentina Viedha Adikasari
NIM: 052114149
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2010

This research was aimed to know the correlation between a bank’ s Rentability
(ROA and ROE) and Liquidity (LDR) with Capital Adequacy Ratio (CAR). This
research was carried out at Bank BPD DIY, Jalan Tentara Pelgjar No.7 Y ogyakarta
over the period of December 2009 to February 2010.

The techniques of data collection were interview and documentation. The data
analysis technique used was the bivariate correlation with Pearson Product Moment
and significance level at 5%.

Based on the correlation analysis that was applied it was obtained no
significant result, between ROA and CAR. Therefore, there was no correlation
between ROA and CAR. The cause of no correlation was the increase of capital that
did not balance the increase of credit. There was aso no correlation between ROE
and CAR dueto theincrease of profit did not balance the increase of capital equity.

The correlation analysis between LDR and CAR resulted in no significance
finding, meaning that there was no correlation between LDR and CAR. This was due
to the imbalance between the increase and decrease of CAR and the accumulation and
distribution of fund in the bank.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan bank di Indonesia persaingan bank sangat tinggi
karena semakin banyak bank yang bermunculan dan menawarkan berbagai
produk yang bagus. Oleh karena itu, bank harus dapat bersaing dengan bank —
bank lain agar usahanya tetap berjalan dengan baik. Bank yang dapat bersaing
adalah bank yang sehat dan mampu beroperasi dengan baik. Kesehatan
keuangan bank dapat dilihat dengan menganalisis kinerja keuangan pada bank
tersebut. Jika hasil analisis kinerja bank tersebut baik, maka dapat disimpulkan
bahwa bank tersebut sehat dan memiliki kemampuan yang baik dalam operasi
perbankan.

Suatu bank yang sehat sangat diharapkan oleh semua pihak. Banyak
pihak memiliki kepentingan terhadap kesehatan bank, antara lain pemilik,
pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank maupun Bank Indonesia
sendiri selaku pembina dan pengawas bank. Maka Bank Indonesia melakukan
pengawasan dan pembinaan yang bertujuan untuk menjaga agar perbankan
tetap menjalankan tugas dan kegiatan dengan tetap berpedoman pada prinsip-
prinsip dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. Sehingga kondisi bank
yang sehat merupakan ukuran keberhasilan dari adanya strategi dan kebijakan
yang teratur dan dinilai sangat penting dalam menjaga kelangsungan usaha

bank.



Bank Indonesia menetapkan batas minimal rasio kecukupan modal
(CAR) sebesar 8%. Keberhasilan kinerja bank dapat dilihat dari pencapaian
rasio kecukupan moda berada di atas batas minimal yang ditetapkan Bank
Indonesia dan meningkatnya aset dan laba bank. Perhitungan kecukupan
modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu dengan memperbandingkan
modal dengan aktiva tertimbang menurut risko (ATMR). Dalam menghitung
ATMR, pos-pos aktiva diberikan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada
kadar risko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau yang didasarkan
pada nasabah, penjamin, atau sifat barang jaminan.

Oleh karena itu untuk menjaga CAR agar tetap tinggi, maka bank
berusaha untuk meningkatkan perolehan laba sehingga rentabilitas bank juga
akan meningkat. Perolehan laba dapat dilakukan dengan ekspansi kredit.
Namun ekspansi kredit dapat menurunkan CAR bila tidak diimbangi dengan
penambahan modal karena bagi bank, kredit adalah aktiva yang mengandung
resiko yang dapat memperbesar ATMR. Situasi demikian merupakan hal
yang dilematis bagi bank, karena disatu pihak bank berusaha untuk tetap
menjaga CAR agar tidak turun dan dilain pihak bank juga harus tetap
meningkatkan perolehan laba untuk mencapai rentabilitas yang tinggi.

Rentabilitas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk
memperoleh laba selama periode tertentu. Jumlah keuntungan yang diperoleh
secara teratur serta kecenderungan yang meningkat merupakan suatu faktor
penting yang perlu mendapat perhatian pengandisa di dalam menilai

rentabilitas suatu bank. Rentabilitas bank dapat diukur dengan Rentabilitas



Ekonomis (ROA) dan Rentabilitas Modal Sendiri (ROE). ROA (Return on
Total Assets) merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal
untuk menghasilkan keuntungan (laba). Sedangkan ROE (Return on Equity
Capital) merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan moda sendiri
untuk menghasilkan keuntungan (laba).

Selain itu pihak bank juga harus bisa mengelola likuiditas bank dengan
baik. Pengelolaan likuiditas bank merupakan masalah yang cukup komplek
dalam kegiatan operasi bank. Kesulitan pengelolaan likuiditas disebabkan
karena dana yang dikelola bank adalah dana masyarakat yang sifatnya
berfluktuasi. Perkiraan kebutuhan likuiditas tersebut sangat dipengaruhi oleh
perilaku penarik nasabah, sifat dan jenis sumber dana yang dikelola bank.

Tingkat likuiditas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk
memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. Tingkat likuiditas dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Dari pembahasan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Analisis Korelasi Tingkat Rentabilitas dan Tingkat

Likuiditas dengan Tingkat Kecukupan Modal Bank”.
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. Rumusan M asalah

Apakah tingkat rentabilitas yang diukur dengan ROA berkorelasi positif
dengan tingkat kecukupan modal (CAR)?
Apakah tingkat rentabilitas yang diukur dengan ROE berkorelasi positif
dengan tingkat kecukupan modal (CAR)?
Apakah tingkat likuiditas yang diukur dengan LDR berkorelasi negatif

dengan tingkat kecukupan modal (CAR)?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1

Korelas antara tingkat rentabilitas (ROA) dengan tingkat kecukupan
modal (CAR).
Korelasi antara tingkat rentabilitas (ROE) dengan tingkat kecukupan
modal (CAR).
Korelasi antara tingkat likuiditas (LDR) dengan tingkat kecukupan modal

(CAR).

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan,

di antaranya yaitu:

1

Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dan

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.



2. Bagi Universitas Sanata Dhama

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi kepustakaan, khususnya

bagi mahasiswa jurusan akuntansi.

3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tempat untuk menerapkan

teori-teori yang diperoleh dalam kuliah.

Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis akan memberikan sistematika sebagai

berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diurakan mengena latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diurailkan mengena teori-teori yang
digunakan sebagai dasar penelitian dan pembahasan

selanjutnya serta sebagai dasar untuk mengolah data.

: METODA PENELITIAN

Dalam bab ini diuralkan mengena jenis pendlitian,
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,

hipotesis pendlitian, data yang diperlukan, teknik



BAB IV

BABV

BAB VI

pengumpulan data, variabel penelitian dan teknik analisis

data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan gambaran umum dari Bank BPD
DIY mengenai sgjarah, produk dan struktur organisasi

perusahaan yang telah diteliti.

: ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan perhitungan-perhitungan
bagaimana menjawab masalah yang dirumuskan, statistik
deskriptif, menguraikan data hasil penelitian, langkah-
langkah perlakuan pengujian dan pembahasan hasil

pengujian dengan metoda yang telah ditetapkan.

: PENUTUP

Dalam akhir bab penelitian ini dituliskan kesimpulan dari
hasil analitis, keterbatasan penelitian yang ditulis, dan
saran-saran yang bermanfaat bagi Bank BPD DIY
maupun pihak lain yang berkepentingan, dan untuk

peneliti selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian CAR

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan riskko. Misalnya kredit yang
diberikan. Aktiva yang mengandung risiko adalah aktiva yang dikalikan
dengan prosentase bobot risiko tertentu.

CAR merupakan perbandingan antara modal dengan aktiva yang
mengandung risiko, yang dimaksud modal di sini adalah modal inti dan
modal pelengkap. Modal inti terdiri dari: Modal disetor, laba ditahan, laba
tahun lalu, laba tahun berjalan, agio saham, cadangan umum, cadangan
tujuan. Sedangkan modal pelengkap terdiri dari: Cadangan revaluasi aktiva
tetap, cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal kuasi,
pinjaman subordinasi.

CAR dihitung dengan menggunakan rumus:
Modal

ATMR
Keterangan: ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko)

CAR =

B. Pengertian Rentabilitas
Rentabilitas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk
memperoleh laba selama periode tertentu. Jumlah keuntungan yang

diperoleh secara teratur serta kecenderungan yang meningkat merupakan



suatu faktor penting yang perlu mendapat perhatian penganalisa di dalam
menilai rentabilitas suatu bank.

Rentabilitas bank dapat diukur dengan beberapa cara diantaranya adal ah:
1. Rentabilitas Ekonomis yaitu memperbandingkan laba sebelum
pajak dengan total aset atau ROA (Return on Total Assets) yang
termasuk dalam total aset adalah kas, SBI, dan aktiva tetap.
ROA merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh

modal untuk menghasilkan keuntungan (1aba).

ROA dihitung dengan menggunakan rumus:

_ Laba sebelum pajak
Total aset
Semakin besar ROA suatu bank, maka makin besar tingkat

ROA

keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi
penggunaan assets.

2. Rentabilitas Moda Sendiri yaitu memperbandingkan antara laba
setelah pgjak terhadap modal sendiri atau ROE (Return on Equity
Capital) dalam periode yang sama, yang dimaksud laba bersih
adalah laba operasional setelah dikurangi dengan pajak dalam
suatu periode. Termasuk dalam modal sendiri adalah modal
disetor, modal sumbangan, cadangan umum. ROE merupakan
kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan (laba) bagi pemegang saham
perusahaan.

ROE dihitung dengan menggunakan rumus:

Laba setelah pajak
Modal sendiri

ROE =




Semakin besar rasio ini maka makin besar kenaikan laba bersih
bank yang bersangkutan, selanjutnya akan menaikan harga saham

bank dan semakin besar pula dividen yang diterima investor.

C. Pengertian Likuiditas

Likuiditas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk
memenuhi kewagjiban yang harus segera dipenuhi. Bank yang mampu
memenuhi kewagjiban keuangannya tepat pada waktunya berarti bank
tersebut dalam keadaan likuid. Likuiditas yang digunakan merupakan
perbandingan kredit dengan dana yang diterima dari pihak ketiga, biasa
disebut Loan to Deposit Ratio (LDR).

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah
kredit yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh
bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

LDR dihitung dengan menggunakan rumus:

Kredit

LDR = - -
Dana pihak ketiga

Keterangan:
a)  Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga

(tidak termasuk kredit kepada bank lain).
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b) Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak
termasuk antar bank).
Semakin tinggi LDR semakin rendah likuiditas bank dan sebaliknya,

semakin kecil persentasenya akan semakin baik likuiditas bank.

D. Pengertian dan Fungs Bank
a. Pengertian Bank
Bank merupakan suatu lembaga yang menghimpun dan menyalurkan
dana pada masyarakat. Pengertian bank menurut PSAK No. 31 adalah :
“Suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial Intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki
kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana (deficit unit), serta sebagal lembaga yang
berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran”.
Sedangkan pengertian bank berdasarkan UU RI No.10 tahun 1998
adalah:
“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
b. Fungs Bank
1) Bank sebagai tempat untuk penitipan atau penyimpanan uang.
Dalam hal ini bank dapat memberikan surat dalam bentuk rekening
koran atau giro deposito berjangka, tabungan.
2) Bank sebaga lembaga perantara untuk menyalurkan penawaran

dan permintaan kredit. Bank dapat memanfaatkan uang yang

disimpan oleh nasabah pada bank tersebut untuk disalurkan kepada
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bank yang membutuhkan atau bisa dibelikan surat-surat berharga

yang menghasilkan bunga.

3) Bank (umum) sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran.

Bank dapat bertindak sebagai penghubung antara nasabah yang

satu dengan yang lainnya, jika keduanya melakukan transaksi.

c. JenisBank

Jenis-jenis bank dapat ditinjau dari berbagal segi antaralain:

1) Dilihat dari Segi Fungsinya

Menurut Undang-undang Pokok Perbankan nomor 14 tahun 1967

jenis perbankan menurut fungsinyaterdiri dari :

a)

b)

Bank sentral

Bank sentral adalah bank yang memiliki hak untuk dapat
mengedarkan uang logam maupun uang kertas di dalam
masyarakat.

Bank Umum (Commercial Bank)

Bank umum adalah bank yang dalam pengumpulan dananya
menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito serta
dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek.
Bank Pembangunan (Development Bank)

Bank pembangunan adalah bank yang dalam pengumpulan
dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk deposito
dan mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan

jangka panjang, serta dalam usahanya terutama memberikan
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kredit jangka menengah dan jangka panjang di bidang
pembangunan.

d) Bank Tabungan (Saving Bank)
Bank tabungan adalah bank yang dalam pengumpulan dananya
terutama menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan
memiliki usaha utamanya memperbungakan dananya dengan
kertas-kertas berharga.

€) Bank Desa
Bank desa adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk
uang dan natura serta dalam usahanya memberikan kredit
jangka pendek dalam bentuk uang maupun dalam bentuk natura
kepada sektor pertanian dan pedesaan.

Namun setelah dikeluarkannya Undang-undang Perbankan nomor

10 tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari :

a) Bank Umum (Commercial Bank)
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang
daam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti
dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu
pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh
wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil

(commercial bank).



b)

13

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensiona atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di sini
kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan

kegiatan bank umum.

2) Dilihat dari Segi Kepemilikannya

Dilihat dari segi kepemilikan, yaitu siapa saja yang memiliki bank

tersebut (kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan

penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan).

Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah:

a)

b)

Bank Pemerintah

Bank ini sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah, baik akte
pendirian maupun modalnya, sehingga seluruh keuntungan
bank ini dimiliki oleh pemerintah.

Bank Swasta Nasional

Bank ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta
nasional serta akte pendiriannya juga didirikan oleh swasta,
begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan

swasta juga.
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d)
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Bank Koperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan
yang berbadan hukum koperasi.

Bank Asing

Bank ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri,
baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Jelas
kepemilikannya juga dimiliki oleh pihak luar negeri.

Bank Campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing
dan pihak swasta nasiona. Kepemilikan sahamnya secara

mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.

Dilihat dari Segi Status

Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank

daam melayani masyarakat baik segi jumlah produk, modal

maupun kualitas pelayanannya.

a)

Bank Devisa

Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan
transaks ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata
uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri.
Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh

Bank Indonesia.
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b) Bank Non Devisa
Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga
tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.
Jadi bank non devisa merupakan kebalikan daripada bank
devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-
batas negara.

4) Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya menentukan harga

baik harga jua maupun hargabeli terbagi dalam 2 kelompok yaitu:

a) Bank yang berdasarkan prinsip konvensiona
Bank konvensional merupakan bank umum yang menggunakan
bunga uang sebagal dasar pengumpulan dananya.

b) Bank yang berdasarkan prinsip syariah
Bank syariah merupakan bank umum yang Kkegiatan
pengumpulan dananya didasarkan atas syariah, antara lain
prinsip bagi hasil dan prinsip jual beli yang dilakukan oleh
bank tersebut.

d. Sumber-sumber Dana Bank
Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun

dana untuk membiayai operasinya.
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Adapun sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut:

1) Danayang bersumber dari bank itu sendiri

Sumber dana ini berasal dari dalam bank yang diperoleh dari

pemegang saham maupun sumber lainnya.

Dana yang bersumber dari modal sendiri terdiri dari:

a)

b)

Modal disetor

Modal disetor adalah uang yang disetor oleh para pemegang
saham yang dilakukan secara efektif pada saat bank tersebut
akan didirikan dan sebagian dari setoran pertama oleh
pemegang saham digunakan untuk penyediaan sarana
perkantoran.

Laba ditahan

Laba ditahan adalah laba yang dimiliki oleh para pemegang
saham yang tidak dapat dibagikan sebagai deviden, tetapi laba
tersebut dimasukkan kembali dalam modal kerja untuk
operasional bank.

Cadangan-cadangan

Cadangan-cadangan adalah sebagian laba yang diperoleh bank
kemudian disisihkan dalam bentuk cadangan moda dan
cadangan lainnya yang dapat digunakan untuk menutup

kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari.
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d)
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Agio saham
Agio saham adalah nilai selisih jumlah uang yang dibayarkan
oleh para pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai

nominal saham.

Danayang berasal dari lembaga lainnya

Sumber dana ini berasal dari pinjaman bank lain maupun lembaga

keuangan lain kepada bank.

Dana pinjaman dari pihak luar dibedakan menjadi:

a)

b)

d)

Pinjaman biasa antarbank

Pinjaman biasa antarbank adalah pinjaman yang dilakukan oleh
bank kepada bank lain yang berupa pinjaman biasa dengan
jangkawaktu relatif lebih lama.

Call money

Call money adalah pinjaman yang diperoleh dari bank lain
yang berupa pinjaman harian antar bank yang dilakukan karena
adanya kebutuhan mendesak yang diperlukan oleh bank.
Pinjaman dari bank sentral (Bank Indonesia)

Pinjaman dari bank sentral adalah pinjaman kredit yang
diberikan oleh bank Indonesia kepada bank-bank untuk dapat
membiayai usaha-usaha masyarakat.

Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB)
Pinjaman ini terjadi karena lembagalembaga keuangan

tersebut masih berstatus LKBB.
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3) Danayang bersumber dari masyarakat luas

Sumber dana ini diperoleh dari masyarakat sebagai nasabah dalam

bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito.

Danadari masyarakat ini terdiri dari beberapajenis, yaitu:

a)

b)

Giro

Giro adaah simpanan pihak ketiga pada bank yang
pemakaiannya dapat dilakukan setigp saat  dengan
menggunakan cek.

Deposito

Deposito atau simpanan berjangka adalah ssmpanan pada bank
yang penarikannya dilakukan berdasarkan perjanjian pada
jangka waktu tertentu.

Tabungan

Tabungan adalah simpanan nasabah kepada bank yang
penarikannya dilakukan menurut syarat-Syarat yang telah

ditentukan oleh bank.



19

e. Modal Bank

Menurut Abdullah (2003: 44), berdasarkan pendekatan pada neraca

bank, modal bank dapat dibedakan menjadi:

1) Moda inti

Modal inti terdiri dari:

a)

b)

d)

Modal disetor

Modal disetor adalah modal yang secara efektif telah disetor
oleh pemiliknya yang dapat terdiri atas simpanan pokok dan
simpanan wajib para nasabah.

Laba ditahan

Laba ditahan adalah saldo laba bersih yang tidak dibagikan
kepada para pemegang saham berdasarkan hasil rapat bersama.

Labatahun lalu

Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu sebesar
50% yang belum ditentukan penggunaannya oleh rapat umum
pemegang saham.

Laba tahun berjalan

Laba tahun berjalan adalah perolehan laba dalam tahun buku
berjalan setelah dikurangi utang pajak.

Agio saham

Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima
oleh bank sebagal akibat dari harga saham yang melebihi nilai

nominanya.
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f) Cadangan umum
Cadangan umum adalah cadangan yang diperoleh dari
penyishan laba ditahan setelah dikurangi paak dan
memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham.

g) Cadangan tujuan
Cadangan tujuan adalah sebagian laba bersih yang disisihkan
untuk mencapai tujuan tertentu dan memperoleh persetujuan
rapat umum pemegang saham.

h) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan
keuangannya dikonsolidasi kan
Bagian kekayaan bersih tersebut adalah moda inti anak
perusahaan setelah dikompensasikan nilai penyertaan bank
pada anak perusahaan tersebut.

2) Modal pelengkap

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk

tidak dari laba setelah pgjak serta pinjaman yang sifatnya dapat

dipersamakan dengan modal. Secara terperinci modal pelengkap

dapat terdiri dari:

a) Cadangan revaluas aktivatetap
Cadangan revaluasi aktiva tetap yaitu cadangan yang dibentuk
dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat

persetujuan direktorat jenderal pajak.
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b) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan
Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan yaitu
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba-rugi
tahun berjalan. Hal ini dimaksudkan untuk menampung
kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat tidak
diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif.

c) Moda kuasi
Modal kuasi adaah modal yang didukung dengan adanya
instrumen yang memiliki sifat seperti modal atau hutang.

d) Pinjaman subordinasi
Pinjaman subordinass adalah pinjaman yang memenuhi
berbagai syarat, seperti adanya perjanjian tertulis antara pihak
bank dengan pemberi pinjaman serta mendapat persetujuan dari

bank Indonesia.

E. Koefisen Korelas
Koefisien korelasi merupakan salah satu alat statistik yang akan
menunjukkan bagaimana sifat hubungan antara dua variabel atau lebih dan
seberapa besar/erat hubungan variabel tersebut. Terdapat beberapa teknik
statistik korelasi yang dapat digunakan untuk mencari korelasi antara dua
variabel atau lebih. Data yang membentuk distribusi normal dapat
menggunakan statistik parametris, misanya dengan korelasi Pearson

Product Moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan
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dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua
variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel
atau lebih adalah sama. Sedangkan untuk data yang berdistribusi tidak
norma dapat menggunakan statistik nonparametris misalnya dengan
korelass Spearman Rank. Teknik ini menggunakan sumber data dari dua
variabel yang dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis data yang
dikorelasikan adalah data ordinal, serta data dari kedua variabel tidak
harus membentuk distribusi normal.
Ada 3 macam sifat hubungan antara 2 variabel, yaitu:
1. Hubungan searah atau hubungan positif
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan searah atau
hubungan positif apabila perubahan variabel independen (X) akan
mengakibatkan perubahan variabel dependen (Y) secara searah.
Artinya, kalau variabel X bertambah, maka variabel Y juga
bertambah atau sebaliknya, apabila variabel X berkurang, maka
variabel Y juga akan berkurang.
2. Hubungan yang bersifat kebalikan atau hubungan negatif
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang bersifat
kebalikan atau hubungan negatif apabila perubahan variabel
independen (X) akan mengakibatkan perubahan variabel dependen
(Y) pada arah yang berlawanan. Artinya, apabila variabel X
bertambah, maka variabel Y akan berkurang atau sebaliknya, dan

apabilavariabel X berkurang, makavariabel Y akan bertambah.
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3. Tidak ada hubungan
Dua variabel dikatakan tidak mempunya hubungan apabila
perubahan variabel independen (X) tidak akan mengakibatkan
perubahan pada variabel dependen (Y) atau variabel independen
yang tetap (X tetap), justru terjadi perubahan pada variabel
dependen (Y berubah).
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan

sebagal berikut:
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

F. Rumusan Hipotesis

Yudyatmoko (2002) melakukan penelitian tentang hubungan
tingkat kecukupan modal terhadap rentabilitas dan likuiditas bank studi
kasus pada bank PT.BPR Shinta Daya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah koefisien korelasi pearson product moment dengan
menggunakan rasio CAR sebagai pengukur tingkat kecukupan modal dan
rasio ROA dan ROE untuk mengukur tingkat rentabilitas, sedangkan
tingkat likuiditas diukur dengan LDR. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan antara CAR dengan ROA dan ROE dalam tingkat

korelasi yang sangat kecil, penyebabnya adalah antara ATMR dan modal
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mengalami peningkatan maupun penurunan yang seimbang. Sehingga laba
yang diperolah juga dapat terjaga keseimbangannya. Sedangkan antara
CAR dengan LDR juga menunjukkan adanya hubungan, yang disebabkan
adanya keseimbangan antara peningkatan atau penurunan CAR dengan
penghimpunan dan penyaluran dana yang diterima bank.

Rentabilitas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk
memperoleh laba selama periode tertentu. Rentabilitas dapat diukur
dengan menggunakan rasio Return on Total Assets (ROA) dan Return on
Equity Capital (ROE). Return on Total Assets (ROA) merupakan
kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal untuk menghasilkan
keuntungan.

Capital Adeguacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan risiko. CAR merupakan
perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko.
Untuk menjaga tingkat CAR agar tetap tinggi maka perusahaan berusaha
untuk meningkatkan perolehan laba sehingga rentabilitas bank juga akan
meningkat.

Korelas rentabilitas dengan CAR ditunjukkan dari peningkatan |aba
(rentabilitas) yang dapat digunakan sebagai tambahan modal sehingga
CAR juga akan meningkat. Untuk meningkatkan perolehan laba salah satu
upaya yang dapat dilakukan bank adalah dengan melakukan ekspans

kredit. Karena semakin banyak kredit yang diberikan kepada masyarakat
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maka semakin besar pula laba yang akan diperoleh, karena kredit
merupakan salah satu sumber pendapatan bank. Dengan demikian setiap
pimpinan perusahaan mempunyai harapan dan keinginan untuk dapat
selalu mengembangkan dan meluaskan perusahaannya.

Menurut Abdullah (2003: 55), Bank yang mempunyai earning assets
yang memadai maka kebutuhan modalnya akan dapat diperoleh dari laba
usaha Bank yang bersangkutan, yang akan berkembang secara komulatif.
Korelass ROA dengan CAR dapat ditunjukkan dari adanya laba yang
diperoleh bank semakin besar dan semakin baik pula posisi bank dari segi
penggunaan assets (ROA) maka semakin besar pula modal bank (CAR).
Dengan adanya peningkatan modal tersebut maka pimpinan perusahaan
dapat menambah aktiva. Aktiva perusahaan yang mengalami peningkatan
dapat digunakan untuk memperluas perusahaan dan juga kredit yang
disalurkan oleh bank kepada masyarakat dapat berjalan dengan lancar
karena telah diimbangi dengan penambahan modal. Dengan semakin
luasnya perusahaan dan penyaluran kredit yang lancar maka keuntungan
perusahaan dapat meningkat. Sehingga perusahaan yang telah efisien
dalam menggunakan assetsnya keuntungan yang diperoleh akan meningkat
dan ROA juga meningkat. Karena apabila perusahaan tidak efisien
menggunakan aktivanya maka ROA akan menurun. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai
berikut:

Ha = ROA berkorelasi positif dengan CAR
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Sedangkan Return on Equity Capital (ROE) merupakan kemampuan
suatu perusahaan dengan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan
bagi pemegang saham perusahaan. Tingkat kualitas dan karakter para
pemilik saham juga dapat mempengaruhi tingkat kecukupan modal. Para
pemilik saham yang berorientasi ke masa depan bank yang dimilikinya
agar lebih baik di kemudian hari, tentu akan berusaha membentuk
akumulasi modal secara maksimal hingga modal bank yang bersangkutan
akan semakin kuat.

Korelass ROE dengan CAR ditunjukkan dari besarnya laba bank yang
juga akan menambah besarnya modal bank yang bersangkutan, selanjutnya
akan menaikkan harga saham bank dan semakin besar pula dividen yang
diterima investor. Para pemegang saham yang telah menginvestasikan
modalnya pada perusahaan maka keuntungan yang diperoleh juga akan
meningkat. Perusahaan yang telah efektif dalam mengelola modalnya
maka akan menunjukkan laba yang meningkat sehingga ROE juga
meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan
adal ah sebagai berikut:

Hz = ROE berkorelasi positif dengan CAR

Sedangkan likuiditas bank menunjukkan kemampuan suatu bank untuk
memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. Likuiditas dapat diukur
dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), yang
memperbandingkan kredit dengan dana yang diterima oleh bank dari pihak

ketiga. Tingkat likuiditas yang dimiliki oleh suatu Bank dapat
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mempengaruhi tingkat kecukupan modal. Suatu Bank yang memiliki alat-
alat likuid yang sangat terbatas dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya,
akan ada kemungkinan penyediaan likuiditas tersebut akan diambil dari
permodalannya.

Korelasi LDR dengan CAR akan terlihat dari kemampuan suatu bank
dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi. Peningkatan dana
pihak ketiga dapat digunakan sebagai tambahan modal bank. Dengan
adanya peningkatan dana pihak ketiga maka perusahan dapat memenuhi
kewajiban tepat pada waktunya. Bank yang mampu memenuhi kewajiban
keuangannya tepat pada waktunya berarti bank tersebut dalam keadaan
likuid yang ditunjukkan pada rasio LDR dengan persentase kecil. Karena
semakin tinggi LDR maka semakin rendah likuiditas bank dan sebaliknya,
semakin kecil persentasenya akan semakin baik likuiditas bank.
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan
adal ah sebagai berikut:

Has = LDR berkorelasi negatif dengan CAR



BAB 111

METODA PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada Bank BPD
DIY yaitu mengenai korelasi tingkat rentabilitas dan tingkat likuiditas
dengan tingkat kecukupan modal bank. Hasil yang diperoleh hanya

berlaku bagi bank yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank BPD DIY, Jaan Tentara Pelgjar
No.7 Y ogyakarta.
b. Waktu Penelitian

Pendlitian ini dilakukan dari bulan Desember 2009 — Februari 2010.

C. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian
1) Neraca
2) Laporan Laba Rugi
3) Laporan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

4) Laporan Kualitas Aktiva Produktif
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b. Subjek Penelitian
1) Pihak Mangemen
2) KepaaBagian Operasional

3) Bagian Administrasi dan Akuntansi

D. Teknik Pengumpulan Data
a Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpulan data untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mempelgjari data-
data yang ada di dalam perusahaan yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti untuk memperoleh data dalam analisis khusus.

E. Datayang diperlukan
1) Sejarah berdirinya perusahaan
2) Struktur organisasi perusahaan
3) Data tentang laporan keuangan (neraca, laporan laba rugi, laporan

kewajiban penyediaan modal minimum) pada tahun terakhir.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Perhitungan rasio
a. Perhitungan rasio tingkat rentabilitas dengan tingkat kecukupan
modal
1) Perhitungan rasio rentabilitas
Daam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio
rentabilitas yang diukur dengan:

a) Rentabilitas Ekonomi (ROA)

_ Laba sebelum pajak
Total aset

b) RentabilitasModal Sendiri (ROE)

ROA

Laba setelah pajak

Modal sendiri
2) Perhitungan tingkat kecukupan modal (CAR)

ROE =

Tingkat kecukupan modal dihitung dengan menggunakan

rumus:
AR = Modal

~ ATMR

b. Perhitungan tingkat likuiditas dengan tingkat kecukupan modal
Perhitungan rasio likuiditas (LDR):
Rasio likuiditas dihitung dari perbandingan antara kredit
dengan dana yang diterima dari pihak ketiga, atau LDR (Loan to

Deposit Ratio).

3 Kredit
Dana pihak ketiga

LDR
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Perhitungan tingkat kecukupan modal (CAR) vyaitu
perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut
risiko (ATMR), yang perhitungannya sama pada langkah (a.2).
2. Menguji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dapat
dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan yang dipakai adalah jika probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% ( > 5%) atau data
yang terdistribusi norma memiliki nilai Asymp. Sg (2-tailed) >
tingkat signifikansi (o), maka model ini memenuhi asumsi normalitas.
3. Menghitung Korelasi Pearson Product Moment
Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mengukur
hubungan antara dua variabel yang mempunyai skala interval atau
skala rasio. Data rasio merupakan data kuantitatif berupa angka yang
sebenarnya dan hasil pengukuran bisa berbentuk bilangan numerik
bulat atau pecahan dan mempunyai nilai nol (0) mutlak. Oleh karena
penelitian ini menggunakan data rasio maka digunakan korelasi
pearson product moment. Pengolahan data dilakukan menggunakan

program SPSS 15.0 dengan korelasi Pearson Product Moment.
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4. Meéakukan uji signifikans hasil korelas

Setelah mengetahui hasil r, maka digunakan analisist-test (uji

signifikans hasil r). Untuk melakukan uji signifikansi hasil r maka

langkah-langkah yang ditempuh adal ah sebagai berikut:

a

Menentukan Hipotesis
1) Hoi: ROA tidak berkorelasi positif dengan CAR.
Ha: ROA berkorelasi positif dengan CAR.
2) Ho: ROE tidak berkorelasi positif dengan CAR.
Hx: ROE berkorelas positif dengan CAR.
3) Hos: LDR tidak berkorelas negatif dengan CAR.
Ha: LDR berkorelasi negatif dengan CAR.
Menentukan Level of Sgnificance (o).
Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan 95% atau o =
5%.
Membandingkan nilai probabilitas thwng (P) dengan tingkat
signifikansi (o).
Menentukan kriteria pengujian, sebagai berikut:
Ho1, Hoz, Hos tidak ditolak jika: nilai probabilitas > a (0,05)
Ho1, Hoz, Hos ditolak jika: nilai probabilitas < o (0,05)
Mengambil kesimpulan
a) Menerima Hp berarti bahwa ROA tidak berkorelasi positif
dengan CAR. Sedangkan menolak Hp; dan menerima Hgq

berarti bahwa ROA berkorelasi positif dengan CAR.
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b) Menerima Hp, berarti bahwa ROE tidak berkorelas positif
dengan CAR. Sedangkan menolak Hp, dan menerima Hg
berarti bahwa ROE berkorelasi positif dengan CAR.

c) Menerima Hgs berarti bahwa LDR tidak berkorelasi negatif
dengan CAR. Sedangkan menolak Hgz dan menerima Hg

berarti bahwa LDR berkorelasi negatif dengan CAR.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah
Bank BPD DIY didirikan pada tahun 1961, tanggal 15 Desember
berdasarkan akta notaris Nomor 11, Notaris R.M. Soerjanto Partaningrat.
Sebagal suatu perusahaan daerah, pertama kalinya Bank BPD DIY diatur
melalui Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 1976. Dengan berjalannya waktu,
dilakukan berbagai penyesuaian peraturan.

Saat ini, landasan hukum pendirian Bank BPD DIY adalah Peraturan
Daerah Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta Nomor 2 Tahun 1993, junctis
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 1997 dan Nomor 7 Tahun 2000. Tujuan
pendirian bank adalah untuk membantu mendorong pertumbuhan
perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah
satu sumber pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Bank BPD DIY merupakan salah satu aat kelengkapan otonomi daerah
di bidang perbankan yang memiliki tugas sebagai penggerak, pendorong lgu
pembangunan daerah, sebagai pemegang kas daerah, dan sebagal salah satu
sumber pendapatan daerah serta menjal ankan usahanya sebagai bank umum.

Bank BPD DIY memiliki kantor pusat di ibukota propinsi Daerah
Istimewa Y ogyakarta, beralamat di Jalan Tentara Pelgjar nomor 7 Y ogyakarta.

Jaringan kantor Bank BPD DIY tersebar di seluruh wilayah Daerah Istimewa
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Y ogyakarta. Selama tahun 2008, untuk meningkatkan kualitas layanan bank
telah dilakukan penambahan jaringan pelayanan berupa 2 kantor kas, 9 ATM,
10 payment point serta 21 layanan syariah. Dengan penambahan tersebut
jumlah jaringan pelayanan Bank BPD DIY mencapai 132 jaringan.

Dalam rangka mempermudah akses nasabah melakukan transaksi
melalui ATM, maka Bank BPD DIY menggunakan jaringan ATM bersama
sehingga nasabah dapat memanfaatkan setiap terminal ATM bersama yang
ada di seluruh wilayah Indonesia. Pengembangan fitur ATM tahun 2008 yakni
kerjasama dengan Telkom, Telkomsel dan Indosat untuk pembayaran tagihan
telepon dan pembelian pulsa.

Perkembangan jaringan pelayanan Bank BPD DIY dari tahun 2004
sampai dengan tahun 2008 dapat dilihat padatabel 1V.1.

Tabel V.1 Jaringan Pelayanan Bank BPD DIY

Kantor 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008
Kantor Pusat 1 1 1 1 1
Cabang Utama 1 1 1 1 1
Cabang 5 5 5 5 5
Cabang Syariah 0 0 0 1 1
Cabang Pembantu 13 13 13 15 15
Kantor Kas 43 47 50 49 51
Jumlah Kantor 63 67 70 72 74
ATM 12 12 15 18 27
Payment Point 0 0 0 0 10
Layanan Syariah 0 0 0 0 21
Jumlah Jaringan 75 79 85 90 132

B. Kepemilikan dan Pemegang Saham
Bank BPD DIY dimiliki oleh Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa

Y ogyakarta dan seluruh Pemerintah Kabupaten dan Kota di wilayah Propinsi
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Daerah Istimewa Y ogyakarta. Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah

Istimewa Y ogyakarta Nomor 4 Tahun 2005, modal dasar Bank BPD DIY

ditetapkan sebesar Rp250,000 miliar. Dari modal dasar tersebut sampai

dengan akhir 2008 telah disetor sgjumlah Rp205,795 miliar dengan perincian

sebagai berikut:

1. Propinsi DIY 1 37,72% : Rp96.482 miliar
2. KotaYogyakarta : 19,05% : Rp29.246 miliar
3. Kabupaten Sleman . 17,26% : Rp28.698 miliar
4. Kabupaten Bantul :10,37% : Rp22.554 miliar
5. Kabupaten Gunungkidul . 7,86% : Rp16.838 miliar
6. Kabupaten Kulonprogo 7, 74% - Rp11.977 miliar

C. Produk
1. Simpanan
a Giro

Memberikan kemudahan di dalam bertransaksi bagi nasabah di dalam
penyetoran dan penarikan bak tunai, melaui kliring, maupun
pemindahbukuan.
b. Tabungan
1) Tabungan Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)
Tabungan bunga harian produk bersama Bank BPD se-Indonesia.

Tabungan berhadiah uang yang diundi sebanyak 2 kali secara
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3)

4)

5)
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nasional dan 1 kali untuk wilayah DIY. Didukung dengan fasilitas
ATM dan dapat dijadikan agunan kredit.

Tabungan Sutera (Sarana Untuk Sejahtera)

Tabungan bunga harian produk Bank BPD DIY dengan banyak
keuntungan. Tabungan berhadiah mobil dan barang-barang lainnya
yang diundi sebanyak 2 kali setahun dan didukung dengan fasilitas
ATM dan dapat dijadikan agunan kredit.

Tabungan Sutera Emas

Tabungan pegawai dan karyawan guna mempersiapkan pasca
purna tugas. Tabungan jangka panjang yang diperuntukkan bagi
pegawai, baik pegawal swasta maupun pegawai pemerintah dengan
hadiah mobil dan barang-barang lainnya serta berbagai fasilitas
tambahan.

Tunas (Tabungan Untuk Anak Sekolah)

Tabungan guna mempersiapkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Tabungan yang ditujukan dalam rangka memberikan
kesempatan menabung untuk persiapan melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Tabungan Haji dan Umrah Shafa

Tabungan Calon Jamaah Haji guna mempersigpkan biaya
pemberangkatan hgji. Tabungan yang diperuntukkan untuk

mewujudkan niat beribadah haji ke Tanah Suci.
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Deposito

Simpanan berjangka dengan beberapa pilihan sesua dengan jangka
waktu dan suku bunga yang bersaing. Simpanan berjangka ini dapat
diperpanjang secara otomatis sesuai dengan konfirmasi awal dan dapat

dijadikan agunan kredit.

2. Kredit

a

e.

f.

0.

Kredit Program Pembinaan Usaha Keluarga Sejahtera Mandiri
(PUNDI)

Kredit Mikro Ekonomi Produktif

Kredit Purnakarya

Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E)

Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS)

Kredit Kepada Masyarakat Koperas (KRIDAMAS-KOP)

Kredit Mikro Makarya

3. Layanan Kami

a

b.

C.

d.

e.

Rea Time Gross Settlement (RTGS)
Modul Penerimaan Negara (MPN-Prima)
Siskohat

Bill Payment

Sistem Kliring Nasional (SKN-BI)

4. ATM

Nasabah tabungan Simpeda dan Sutera dapat memiliki fasilitas kartu

ATM Bank BPD DIY secara gratis. Saat ini Bank BPD DIY telah
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memiliki 33 termina ATM yang tersebar di seluruh DIY. ATM Bank
BPD DIY tergabung dalam jaringan ATM BERSAMA dimana pemegang
kartu ATM Bank BPD DIY dapat melakukan transaksi di seluruh terminal
ATM yang berlogo ATM BERSAMA dengan jumlah terminal lebih dari
10.000 diseluruh Indonesia

Sgak tangga 15 November 2006 Bank BPD DIY telah
mengimplementasikan fitur Malaysian Electronic Payment System
(MEPS). Fitur MEPS merupakan kerjasama interkoneks antara Artgjasa
sebagal penyelenggara ATM BERSAMA dengan MEPS sebagai
penyelenggara jaringan BANKCARD di Maaysia. Dengan adanya
kerjasama ini maka pemegang kartu ATM BANK BPD DIY dapat
melakukan transaksi di terminal anggota BANKCARD di Malaysia dan
sebaliknya pemegang kartu berlogo BANKCARD dapat bertransaksi di
terminal ATM Bank BPD DIY. Fitur-fitur ATM yang tersedia adal ah:
a Penarikan Tunai
b. Cek Saldo
c. Penggantian PIN
d. Transfer Antar Rekening dan Antar Bank
e. Pembayaran tagihan Telepon
f. Pembayaran tagihan Internet Speedy
0. Pembayaran tagihan Telkomsel kartu HALO
h. Pembayaran tagihan Indosat Matrix

i. Pembayaran tagihan StarOne Postpaid



j. Pembelian Tiket Mandala Airlines

k. Pembelian Tiket Kereta Api

|.  Pembelian Pulsa Simpati dan Kartu As
m. Pembelian Pulsa Indosat Mentari dan IM3
n. Pembelian Pulsa StarOne Prepaid

0. Pembayaran biaya akademik UNY

5. Simulasi Angsuran Kredit

D. Organisasi dan Manajemen

1. Dewan Pengawas

a. Ketua : Prof.Dr.Nopirin, M.A
b. Anggota : Dr.R.A. Supriyono, S.U, Akt
c. Anggota : Muchamad Sjarief, SH

2. Direksi

a. Direktur Utama : Dr.Supriyatno, M.B.A
b. Direktur Pemasaran: Sulcha Prihasti, S.E, M.M
c. Direktur Kepatuhan / PIt. Direktur Umum : Sudibyo, S.E, M.M

3. Dewan Pengawas Syariah

a Ketua : Drs.H.M Thoha Abdurrahman
b. Anggota : Drs. Syafaruddin Alwy, M.S
c. Anggota : Prof. Ainun Naim, M.B.A, Ph.D

4. Pemimpin Divisi / Satuan/ Unit

a. Divis Perencanaan dan Pengembangan : Drs. Arief Yulianto, M.M

40
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b. Divis Trisuri : Drs. Cahya Widi, M.M

c. Divis Perkreditan : Drs. Santoso Rohmad, M.M
d. Divis Teknologi Informasi :Drs. Bambang Setyo Pranoto
e. Divis SDM dan Umum : Drs. Wahib Susanto, M.M

f. Divis Manajemen Risiko dan Kepatuhan: Moh. Suhayat, S.E, M.M

g. Satuan Pengawasan Intern : Priyono, S.E

h. Unit Usaha Syariah :Drs. Muhammad Afnan, M.M
Pemimpin Cabang

a. Cabang Utama : Drs. Kwartono A.Rachmadi, M.S
b. Cabang Senopati : Drs. Widodo, M.M

c. Cabang Sleman : Drs. Saifudin Khoiri, M.M

d. Cabang Bantul : Drs. Widjayanto, M.M

e. Cabang Wates : Dra. Rahayu Trimulyani, M.M

f. Cabang Wonosari : Selamat Riauwanto Soerip, S.E

g. Cabang Syariah : Bambang Parmana Hadi, M.M



E. Struktur Organisasi

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

KOMITE — KOMITE

RUPS

DEWAN PENGAWAS
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DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR PEMASARAN

DIREKTUR UMUM

DIREKTUR KEPATUHAN

DIVISI PERENCANAAN

DIVISI TEKNOLOGI INFO

DIVISI MANAJEMEN

SATUAN PENGAWASAN

STAF DIREKSI & PENGEMBANGAN UNIT USAHA SYARIAH DIVISI TRISURI DIVISI PERKREDITAN & KEUANGAN DIVISI SDM & UMUM REISKO & KEPATUHAN INTERN
Kel K Kel K Kelompok e Kelompok R elompok Kel K Bagian hBagian
fe?gf; eenoglrzga Kelompok pengemba Kelompok trisus card peglgas\sra Kelompok Bagian a?jr?\ﬁip;r Kelompok Kelompok || administra kel:umna{zh Kelompok Bagian Kelompok || Kelompok Bagian
d peng pembinaa ngan operasiona ey da’\n center | mikro administr . teknologi pemberda si ¢ manajeme || kepatuhan pengawas || pengawas || pembinaan
B naan n cabang bisnis | syariah . dansetlem penyelam bangking asi kredit ol informasi yaan SDM || kepegawai anggaan n resiko dan UPKN an kredit an umum BUKP
organisasi bisnis 8 jasa atan keuangan dan
Sanal L kredit a8 logistik

KANTOR CABANG
SYARIAH

KANTOR CABANG

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi

Sumber: Bank BPD DIY




BABV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian berupa olahan data mengenai
korelasi tingkat rentabilitas dan tingkat likuiditas dengan tingkat kecukupan
modal bank. Di samping itu, dalam bab ini juga diuraikan hasil olah data statistik

menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment dengan SPSS 15.0.

A. Perhitungan Rasio Keuangan
Rasio keuangan yang akan dihitung dalam penelitian ini mencakup rasio
rentabilitas, rasio likuiditas, dan rasio kecukupan modal. Berikut penjelasan
atas perhitungan rasio keuangan bank dalam periode lima tahun.
1. Rasio Rentabilitas
a. Returnon Total Assets (ROA)

ROA dihitung dengan menggunakan rumus:
Laba sebelum pajak

Total aset
Tabel V.1 Perhitungan Return on Total Assets (ROA)

ROA=

Tahun Laba Sebelum Pgjak Total Aset (dalam jutaan ROA
(dalam jutaan rupiah) rupiah) (dalam %)
2004 56.016 1.436.346 3,90
2005 62.210 1.632.298 3,81
2006 68.473 2.560.739 2,67
2007 74.615 3.143.456 2,37
2008 98.756 2.765.012 3,57

Sumber : Data diolah

Perhitungan rasio rentabilitas (ROA) dapat dilihat padatabel V.1. ROA

dihitung dengan memperbandingkan laba sebelum pajak dengan total aset.
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Pada tahun 2004 diperoleh ROA sebesar 3,90% yang dihitung dari rasio
antara laba sebelum paak sebesar Rp56.016,- dengan total aset sebesar
Rp1.436.346,-. ROA sebesar 3,90% artinya setigp Rpl,- total aset
menghasilkan laba sebesar Rp3,90,-. Pada tahun 2004 sampai dengan 2007
ROA pada Bank BPD DIY mengalami penurunan tetapi pada tahun 2008 naik
mencapal angka 3,57%. Karena pada tahun tersebut total asset mengalami
penurunan dan laba mengalami peningkatan.
b. Return on Equity Capital (ROE)

ROE dihitung dengan menggunakan rumus:
Laba setelah pajak

ROE = —
Modal sendiri
Tabel V.2 Perhitungan Return on Equity Capital (ROE)
Tahun Laba Setelah Pajak Moda Sendiri (dalam ROE
(dalam jutaan rupiah) jutaan rupiah) (dalam %)

2004 38.657 133.561 28,94
2005 42.829 153.600 27,88
2006 46.564 181.100 25,71
2007 50.005 219.915 22,74
2008 64.661 304.192 21,26

Sumber : Data diolah

Perhitungan rasio rentabilitas (ROE) dapat dilihat pada tabel V.2. ROE
dihitung dengan memperbandingkan laba setelah pajak dengan modal sendiri.
Pada tahun 2004 diperoleh ROE sebesar 28,94% yang dihitung dari rasio
antara laba setelah pajak sebesar Rp38.657,- dengan modal sendiri sebesar
Rp133.561,-. ROE sebesar 28,94% artinya setigp Rpl,- moda sendiri
menghasilkan laba sebesar Rp28,94,- yang tersedia bagi pemegang saham

preferen dan saham biasa. Pada tahun 2004 sampai dengan 2008 ROE pada
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Bank BPD DIY mengalami penurunan sampa pada angka 21,26%. Karena
kenaikan laba tidak mampu mengimbangi kenaikan modal sendiri.
2. Rasio Likuiditas (LDR)

LDR dihitung dengan menggunakan rumus:

Kredit

LDR = - -
Dana pihak ketiga

Tabel V.3 Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR)

Tahun Kredit (dalam jutaan Dana Pihak Ketiga LDR
rupiah) (dalam jutaan rupiah) | (dalam %)
2004 768.870 1.228.406 62,59
2005 973.502 1.379.802 70,55
2006 1.137.934 2.251.295 50,55
2007 1.392.722 2.599.990 53,57
2008 1.643.657 2.177.338 75,49

Sumber : Datadiolah

Perhitungan rasio likuiditas (LDR) dapat dilihat pada tabel V.3. LDR
dihitung dengan memperbandingkan kredit dengan dana pihak ketiga. Pada
tahun 2004 diperoleh LDR sebesar 62,59% yang dihitung dari rasio antara
kredit sebesar Rp768.870,- dengan dana pihak ketiga sebesar Rp1.228.406,-.
LDR sebesar 62,59% artinya setiagp Rpl,- dana pihak ketiga menghasilkan
kredit sebesar Rp62.59,-. Pada tahun 2008 LDR pada Bank BPD DIY
mencapai angka 75,49% hal ini dikarenakan kredit mengalami peningkatan
sedangkan dana pihak ketiga mengalami penurunan.

3. Rasio Kecukupan Modal (CAR)

CAR dihitung dengan menggunakan rumus:

AR = Modal
ATMR
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Tabel V.4 Perhitungan rasio kecukupan modal (CAR)

Tahun Modal (dalam jutaan ATMR (dalam jutaan CAR
rupiah) rupiah) (dalam %)
2004 143.965 843.524 17,07
2005 163.701 1.041.647 15,72
2006 194.995 1.195.345 16,31
2007 237.889 1.448.337 16,42
2008 325.506 1.715.550 18,97

Sumber : Datadiolah

Perhitungan rasio kecukupan modal (CAR) dapat dilihat padatabel V.4.
CAR dihitung dengan memperbandingkan Modal dengan Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko. Pada tahun 2004 diperolen CAR sebesar 17,07% yang
dihitung dari rasio antara modal sebesar Rp143.965,- dengan ATMR sebesar
Rp843.524,-. CAR sebesar 17,07% artinya setiap Rpl,- ATMR dijamin oleh
modal sebesar Rpl7,-. Ketidakseimbangan perubahan CAR dari tahun 2004
sampa dengan 2008 disebabkan karena kenaikan moda tidak mampu
mengimbangi kenaikan ATMR.

Tabel V.5 Hasil Perhitungan Rentabilitas (ROA dan ROE) dan CAR

Tahun Rentabilitas (dalam %) Kecukupan Modal (CAR)
ROA ROE dalam %

2004 3,90 28,94 17,07

2005 3,81 27,88 15,72

2006 2,67 25,71 16,31

2007 2,37 22,74 16,42

2008 3,57 21,26 18,97

Sumber : Datadiolah

Hasil perhitungan rasio rentabilitas (ROA dan ROE) dan rasio

kecukupan modal (CAR) dapat dilihat padatabel V.5.



B.

Tabel V.6 Hasil Perhitungan Likuiditas (LDR) dan CAR

a7

Tahun Likuiditas (LDR) dalam % Kecukupan Modal (CAR)
dalam %

2004 62,59 17,07

2005 70,55 15,72

2006 50,55 16,31

2007 53,57 16,42

2008 75,49 18,97

Sumber : Datadiolah

Hasil perhitungan rasio likuiditas (LDR) dan rasio kecukupan modal

(CAR) dapat dilihat pada tabel V6.

Menguji Normalitas Data

Data CAR, ROA, ROE dan LDR selama 5 tahun kemudian dilakukan

pengujian normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov. Data yang terdistribusi norma memiliki nilai Asymp. Sg (2-tailed) >

tingkat signifikansi (o). Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada

tabel V.7.
Tabd V.7 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
CAR ROA ROE LDR

N 5 5 5 5
Normal Mean 16.8980 3.2640 25.3060 62.5500
Parameters(a,b)

Std. Deviation 1.25346 .69791 3.27678 | 10.67808
M_ost Extreme Absolute 249 269 184 200
Differences

Positive .249 .203 .183 .200

Negative -174 -.269 -.184 -.173
Kolmogorov-Smirnov Z 556 .603 411 447
Asymp. Sig. (2-tailed) 917 .861 .996 .988

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Dari tabel V.7 diperoleh hasil bahwa data yang digunakan dalam

penelitian ini berdistribusi normal. Semua variabel memiliki nilai Asymp. Sg.
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> q, atau probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% ( > 5%)

sehingga data masing-masing variabel memiliki distribusi yang normal.

C. Kordas antara ROA dengan CAR

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi

Pearson Product Moment untuk mengetahui korelasi antara ROA dengan

CAR. Hasil perhitungannya dapat dilihat padatabel V.8.

Tabel V.8 Tabel Korelass ROA dengan CAR

ROA CAR
ROA Pearson Correlation 1 .0251
Sig. (2-tailed) .684
N 5 5
CAR Pearson Correlation 0251 1
Sig. (2-tailed) .684
N 5 5

Interpretasi dan Keputusan :

Hasil perhitungan pada tabel V.8 diperoleh angka koefisien korelasi

antara ROA dengan CAR sebesar 0,0251 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,684. Karena probabilitas > 0,05 hal ini berarti tidak terdapat

korelas dan tidak signifikan. Hp yang menyatakan bahwa ROA tidak

berkorelas positif dengan CAR tidak ditolak.

D. Koreas antara ROE dengan CAR

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi

Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara ROE dengan

CAR. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel V.9.
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Tabe V.9 Tabe Korelass ROE dengan CAR

ROE CAR
ROE Pearson Correlation 1 -.0597
Sig. (2-tailed) .288
N 5 5
CAR Pearson Correlation -.0597 1
Sig. (2-tailed) .288
N 5 5

Interpretasi dan Keputusan :

Hasil perhitungan pada tabel V.9 diperoleh angka koefisien korelasi
antara ROE dengan CAR sebesar -0,0597 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,288. Karena probabilitas > 0,05 hal ini berarti tidak terdapat
hubungan dan tidak signifikan. Hy yang menyatakan bahwa ROE tidak

berkorelas positif dengan CAR tidak ditolak.

Korelas antara LDR dengan CAR

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara LDR dengan
CAR. Haslil perhitungannya dapat dilihat padatabel V.10.

Tabe V.10 Tabel Korelas LDR dengan CAR

LDR CAR
LDR Pearson Correlation 1 .0537
Sig. (2-tailed) 351
N 5 5
CAR Pearson Correlation .0537 1
Sig. (2-tailed) .351
N 5 5
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Interpretasi dan Keputusan :

Hasil perhitungan pada tabel V.10 diperoleh angka koefisien korelasi
antara LDR dengan CAR sebesar 0,0537 dengan tingkat signifikans
sebesar 0,351. Karena probabilitas > 0,05 hal ini berarti tidak terdapat
hubungan dan tidak signifikan. Hp yang menyatakan bahwa LDR tidak

berkorelasi negatif dengan CAR tidak ditolak.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik yang telah dilakukan
pada Bank BPD DIY mengenai korelasi antara ROA, ROE, LDR dengan
CAR menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa
ROA, ROE, LDR tidak berkorelasi secara signifikan dengan CAR.

1. Korelas Tingkat Rentabilitas (ROA) dengan Tingkat Kecukupan

Modal (CAR)

Return on Total Assets (ROA) yaitu memperbandingkan laba sebelum
paak dengan total aset. ROA merupakan kemampuan suatu perusahaan
dengan seluruh modal untuk menghasilkan keuntungan (laba). Semakin
besar ROA suatu bank, maka makin besar tingkat keuntungan bank dan
semakin baik pula posis bank dari segi penggunaan assets.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan risko. Misalnya kredit yang

diberikan. CAR merupakan perbandingan antara modal dengan aktiva yang
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mengandung risiko, yang dimaksud moda di sini adalah moda inti dan
modal pelengkap.

Secara teoritis, kenaikan (penurunan) laba bank (ROA) akan diikuti
dengan kenaikan (penurunan) pada modal bank (CAR). Kenaikan laba
(ROA) akan meningkatkan CAR karena laba merupakan salah satu
tambahan modal bank. Dengan adanya kenaikan laba maka modal bank
akan meningkat sehingga CAR juga meningkat.

Hasil yang diperoleh pada Bank BPD DIY dari tahun 2004 sampai
dengan tahun 2008 ROA tidak berkorelasi secara signifikan. Penyebab tidak
adanya korelas antara ROA dengan CAR pada Bank BPD DIY karena
kenaikan laba sebelum pajak tidak mampu mengimbangi kenaikan total aset,
sehingga mengakibatkan ketidakseimbangan perubahan ROA. Sedangkan
ketidakseimbangan perubahan CAR disebabkan karena kenaikan modal
tidak mampu mengimbangi kenaikan ATMR, Penurunan ROA berarti
bahwa semakin sedikit jumlah laba yang diperoleh dari total aset. Rasio
yang menurun ini menunjukkan kinerja yang menurun atas pemanfaatan
aset oleh bank.

Pada tahun 2008 ROA mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Hal ini
disebabkan karena laba sebelum pajak mengalami kenaikan dan total aset

(penempatan pada Bank Indonesia) mengalami penurunan.
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2. Koréas Tingkat Rentabilitas (ROE) dengan Tingkat Kecukupan Modal

(CAR)

Return on Equity Capital (ROE) yaitu memperbandingkan antara laba
setelah pajak terhadap modal sendiri dalam periode yang sama. ROE
merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan (laba) bagi pemegang saham perusahaan.
Semakin besar rasio ini maka makin besar kenaikan laba bersih bank yang
bersangkutan, selanjutnya akan menaikan harga saham bank dan semakin
besar pula dividen yang diterimainvestor.

Secara teoritis, kenaikan (penurunan) laba bank (ROE) akan diikuti
dengan kenaikan (penurunan) pada modal bank (CAR). Kenaikan laba
(ROE) akan meningkatkan CAR karena laba merupakan salah satu
tambahan modal bank. Dengan adanya kenaikan laba maka modal bank
akan meningkat sehingga CAR juga meningkat dan return yang didapat
oleh para pemegang saham juga akan meningkat.

Hasil yang diperoleh pada Bank BPD DIY dari tahun 2004 sampai
dengan tahun 2008 ROE tidak berkorelasi secara signifikan. Dari tahun
2004 sampai dengan tahun 2008 ROE mengalami penurunan. Hal ini
ditunjukkan dengan kenaikan laba lebih kecil dari kenaikan modal sendiri.
Penyebab tidak adanya korelasi antara CAR dengan ROE adalah karena
kenaikan modal tidak mampu mengimbangi kenaikan ATMR dan kenaikan

laba setelah pgjak tidak mampu mengimbangi kenaikan modal sendiri, yang
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menyebabkan ROE akan turun. Sehingga peningkatan (penurunan) CAR
tidak diikuti dengan peningkatan (penurunan) ROE.

Penyebab lainnya adalah karena laba tahun berjalan dalam perhitungan
modal hanya diakui 50%. Karena besar laba tahun berjalan yang dihitung
sebagai modal hanya 50% maka tambahan moda yang berasal dari laba
tahun berjalan tidak akan bisa mengimbangi penambahan aktiva melalui
kredit yang diterima sehingga CAR akan cenderung turun. Sedangkan untuk
penghitungan ROE, laba tahun berjaan diakui 100%. Tetapi karena
peningkatan laba setelah pgjak tidak mampu mengimbangi peningkatan
modal sendiri, maka mengakibatkan ROE turun.

Pada tahun 2008 moda sendiri pada Bank BPD DIY mengaami
peningkatan yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena peningkatan pada
cadangan tambahan modal cukup tinggi khususnya pada dana setoran
modal.

Wicaksono (2003) meneliti tentang hubungan tingkat kecukupan modal
dengan rentabilitas studi kasus pada PT.BPR Arum Mandiri. Teknis analisis
data yang digunakan dalam penelitiannya adalah analisis korelasi dengan
menggunakan metode Product Moment. Tingkat kecukupan modal diukur
dengan menggunakan CAR dan tingkat rentabilitas diukur dengan
menggunakan ROA dan ROE. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka
hasilnya adalah tidak ada hubungan positif antara CAR dengan ROA dan

ROE. Penyebabnya adalah meningkatnya aktiva yang tidak diimbangi



dengan penambahan moda dan adanya kenaikan beban yang lebih besar
daripada kenaikan pendapatan.
3. Koredas Tingkat Likuiditas (LDR) dengan Tingkat Kecukupan Modal

(CAR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit
yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank.
LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi LDR
semakin rendah likuiditas bank dan sebaliknya, semakin kecil persentasenya
akan semakin baik likuiditas bank.

Hasil yang diperoleh pada Bank BPD DIY dari tahun 2004 sampai
dengan tahun 2008 LDR tidak berkorelasi secara signifikan. Penyebab tidak
adanya korelasi antara LDR dengan CAR adalah karena tidak adanya
keseimbangan antara penghimpunan dan penyaluran dana yang diterima
bank dengan peningkatan atau penurunan CAR. Terkadang peningkatan
penyaluran kredit tidak mampu mengimbang peningkatan penerimaan dana
pihak ketiga. Maksudnya antara dana yang berhasil dihimpun tidak selalu
sebanding perubahannya dengan dana yang berhasil disalurkan. Kadang
dana yang dihimpun lebih besar atau lebih kecil dibanding dana yang
disalurkan kepada masyarakat.

Selama tahun 2004-2008 LDR Bank BPD DIY yang dicapai selau

dibawah 100%, artinya tingkat likuiditas Bank BPD DIY dinilai sehat. LDR
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tertinggi dicapai pada tahun 2008 yaitu sebesar 75,49% karena kredit
mengalami  peningkatan sedangkan dana pihak ketiga mengalami
penurunan. Pada tahun 2006 dana pihak ketiga mengalami peningkatan
yang cukup tinggi dari tahun 2005. Hal ini disebabkan karena terjadi
peningkatan dana pihak ketiga khususnya pada tabungan.

Bank Indonesia memberikan penilaian LDR di atas 110% dinilai negatif
dan di bawah 110% dinilai positif. Sehingga semakin rendah persentasenya
semakin baik tingkat likuiditas bank yang bersangkutan, karena likuiditas
bank tidak hanya diukur dari kemampuan bank menyediakan kredit bagi
debiturnya tetapi juga kemampuan menyediakan dana bagi deposannya dan
penabung yang sewaktu-waktu akan mencairkan dananya. Selain itu juga
untuk menjaga agar saldo rekening yang ada pada Bank BPD DIY sdlalu
berada pada jumlah yang telah ditentukan.

Indriyani (1998) melakukan penelitian tentang hubungan tingkat
kecukupan modal terhadap rentabilitas dan likuiditas bank studi kasus pada
PT.Bank Desa Bhakti Daya Ekonomi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah koefisien korelasi rank spearman dengan menggunakan rasio CAR
sebagai pengukur tingkat kecukupan modal dan rasio ROA dan ROE untuk
mengukur tingkat rentabilitas, sedangkan tingkat likuiditas diukur dengan
LDR. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara CAR
dengan ROA, penyebabnya adalah besar kecilnya biaya penyusutan dan
pajak yang dibebankan setiap triwulannya. Penelitian ini juga menunjukkan

tidak ada hubungan antara CAR dengan ROE karena adanya peningkatan
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pada sumber dana lain yaitu deposito berjangka, tabungan maupun hutang
pada bank lain, peningkatan CAR yang tidak mampu mengimbangi laju
peningkatan pada ATMR, kredit kurang lancar, pendapatan non operasional
bank dan pihak managjemen dana bank dalam mengelola dana bank kurang
efisen. Sedangkan antara CAR dengan LDR juga tidak menunjukkan
adanya hubungan, yang disebabkan tidak adanya keseimbangan antara
peningkatan atau penurunan CAR dengan penghimpunan dan penyaluran

dana yang diterima bank.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara

tingkat rentabilitas (ROA dan ROE) dan tingkat likuiditas (LDR) dengan

tingkat kecukupan modal bank (CAR) pada Bank BPD DIY . Berdasarkan

analisis data dan pembahasan pada Bab V dengan menggunakan SPSS

15.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Dari hasil output perhitungan korelasi Pearson Product Moment
antara ROA dengan CAR diperoleh angka koefisien korelasi sebesar
0,0251 dengan tingkat signifikansi 0,684. Ini berarti ROA tidak
berkorelas secara signifikan dengan CAR. Penyebabnya adalah
karena kenaikan modal tidak mampu mengimbangi kenaikan aktiva
(kredit yang diberikan), sehingga mengakibatkan CAR turun.
Penyebab lainnya adalah karena adanya laba non operasional juga
dapat menyebabkan ketidakseimbangan perubahan antara ROA
dengan CAR. Artinya kenaikan (penurunan) ROA tidak menyebabkan
kenaikan (penurunan) CAR, sehingga besar kecilnya rentabilitas
ekonomi (ROA) tidak berkaitan dengan tinggi rendahnya CAR pada
Bank BPD DIY selama periode 2004 sampai dengan 2008.

Dari hasil output perhitungan korelasi Pearson Product Moment

antara ROE dengan CAR diperoleh angka koefisien korelasi sebesar
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-0,0597 dengan tingkat signifikansi 0,288. Ini berarti ROE tidak
berkorelas secara signifikan dengan CAR. Penyebabnya adalah
karena kenaikan laba tidak mampu mengimbangi kenaikan modal
sendiri, sehingga ROE turun. Kenaikan ATMR juga tidak diimbangi
dengan kenaikan modal, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
perubahan CAR. Penyebab lainnya adalah karena laba tahun berjalan
yang diakui dalam perhitungan moda hanya diakui 50%. Artinya
kenaikan ROE tidak menyebabkan kenaikan CAR, sehingga besar
kecilnya rentabilitas modal sendiri (ROE) tidak berkaitan dengan
tinggi rendahnya CAR pada Bank BPD DIY selama periode 2004
sampai dengan 2008.

Dari hasil output perhitungan korelasi Pearson Product Moment
antara LDR dengan CAR diperoleh angka koefisien korelasi sebesar
0,0537 dengan tingkat signifikansi 0,351. Ini berarti LDR tidak
berkorelas secara signifikan dengan CAR. Penyebabnya adalah
karena tidak adanya keseimbangan antara peningkatan atau penurunan
CAR dengan penghimpunan dan penyaluran dana yang diterima bank.
Artinya kenaikan LDR tidak menyebabkan penurunan CAR, sehingga
besar kecilnya LDR tidak berkaitan dengan tinggi rendahnya CAR

pada Bank BPD DIY selama periode 2004 sampai dengan 2008.
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B. KETERBATASAN
Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari
keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu penelitian
dan data yang dapat diperoleh dari Bank BPD DIY. Data yang dapat
diperoleh dari bank terlau sedikit sehingga hasil dari pengolahan data

kurang maksimal.

C. SARAN
1. Perlunya penambahan modal ketika terdapat kenaikan aktiva, sehingga
tingkat CAR tidak turun.
2. Perlunya pengendalian biaya sehingga tingkat rentabilitas bank tidak
turun ketika pendapatan bank meningkat.
3. Perlunya perencanaan yang matang mengenai rencana kerja setiap
periodenya dalam mengelola dana-dana, seperti perencanaan CAR,

ROA dan ROE serta LDR yang akan dicapai pihak bank.
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LAMDIRAN LAPORAN
KEUANECAN BANK BPD
DIY



Lampiran 1

Rita Berbembang Bensama KEUANGAN
LAPORAN LABA RUGI dan SALDO LABA KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF dan INFORMASI LAINNYA
H :
Periode 1 Januari - 31 Desember 2005 dan 2004 Per 31 Desemher 2005 dan Desember 2004
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutzan Rupiah)
Ne. POS - POS 2005 2004 No POS - POS 2005 2004
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL L DPK KL D M Jumlah L DPK KL D M Jumlah
Pendapatan Bunga
1. | 1.1 Hasil Bunga 211.793 191.190 I PIHAK TERKAIT - - - 3 . 5 = 3 P . ; _
a. Rupiah 211.793 191.130 A. | AKTIVA PRODUKTIF .
b. Valuta Asing - = 1. Penempatan pada Bank Lain ) = = - = = s - « ® - »
1.2 Provisi dan Komisi 9.300 8.401 2. Surat-surat Berharga kepada Pihak Ketiga - - - . = - - - . = < «
a. Rupiah 9.300 8401 3. Kredit kepada Pihak Ketiga 3.030 3.030 1719 1.719
b. Valuta Asing = = a. KUK : 360 - C - - 360 2 2 - - - 2
Jumiah Pendapatan Bunga 21.093 199591 b. Kredit Properti 259 259 207 207
2. | Beban Bunga 1. Direstrukturisasi - - - R = = - - 2 . S &
2.1 Beban Bunga 54.440 50.042 ii. Tidak Direstrukturisasi 259 - 2 - - 259 207 - - - 2 207
a. Rupiah 54 440 50.042 c. Kredit Lain yang Direstrukturisasi - A
b. Valuta Asing @ = d. Lainnya 2411 - > ~ - 2411 1510 - - - - 1.510
2.2 Komisi dan Provisi - - 4. Penyertaan pada Pihak Ketiga -
Jumlah Beban Bunga $4.440 50042 a. Pada Perusahaan Keuangan Non Bank - - = - = - - - s - 3 s
Pendapatan Bunga Bersih 166.653 149.549 b. dalam Rangka Restrukturisasi Kredit - - = - = = 4 - - = 25 s
Pendapatan Operasional Lainnya 5. Tagihan Lain Kepada Pihak Ketiga - - - - - = 5 . B
3. | 3.1 Pendapatan Provisi, Komisi, Fee 2190 1371 6. Komitmen dan Kontinjensi Kepada Pihak Ketiga - - £ - - - - = 5 :
3.2 Pendapatan Transaksi Valuta Asing 2 1 8. | AKTIVA NON PRODUKTIF = .
33P Nilai Surat L] : - 1. Properti terbengkelai = - - . . - - - . . 5
3.4 Pendapatan lainnya 5.049 3.703 2. Agunan yang diambil alih - - - - S - 2 -
Jumlah Pendapatan Operasional Lainya 7241 5.075 3. Rekening antar kantor dan suspense account - = ' - - - - - - - 5 -
4. | Beban (Pendapatan) Penyisihan Pendapaﬁa" Aktiva 4213 (1.990) I | PIHAK TIDAK TERKAIT .
5. | Beban (F P Kerugian & Kontinjensi 36 a7 A. | AKTIVA PRODUKTIF & .
6. | Beban Operasional Lainnya 1. Penempatan Pada Bank Lain 63.128 - - - - 63.128 60.789 - - - : 60.789
6.1 Beban Administrasi dan Umum 26.707 20015 2. Surat-surat Berharga kepada Pihak Ketiga dan B | 373.686 ; - - < 373686 | 412372 - < . : 412372
6.2 Beban Personalia 56.048 51834 3. Kredit kepada Pihak Ketiga 949177 | 11.868 1171 2.187 6.071 970474 | 7518650 6.550 3.705 885 4342 767.132
6.3 Beban Penurunan Nilai Surat Berharga 386 - a KUK 175.744 6.022 674 1.103 3757 187300 | 184.125 3858 | 1808 623 2836 193.250
6t Beban fransaks! ValutaAsng - - b. Kredit Properti 180,487 1.017 161 72 172 181909 | 117.960 385 86 25 78 118534
5. Eeban Fromos 7.726 6633 i. Direstrukturisasi ’ - - - - : - - - p -
€.5 BeGan Laineya | 15008 | 21044 | ii. Tidak Direstrukturisasi 180.487 1.017 161 72 172 181909 | 117.960 38s 86 25 78 118.534
Jumish Ba et Opecasionel Lainnys [ 105,900 | c. Kredit Lain yang Direstrukturisasi : 301 - - - 301 452 ; : - 4 452
LABA (RUGH OPERASIONA | 63685 |  sc091 | d. Lainnya 592.946 4528 336 1.012 2.142 600964 | 449.113 2307 | 1811 237 1.428 454,896
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 4. Peryertann pada Pihak Ketiga S %0 55 5
14 Psndapatan Operasional 3 169 ‘a. Pada Perusahaan Keuangan Non-Bank 130 - 5 - - 130 140 - s - 2 140
' o Gpermsional . 1.788 1144 b. Dalam Rangka Restrukturisasi Kredit - - - - - 2 - - s 5 § .
0. | Pendagatan / Beban ) N ope 0479 ©79) 5. Tagihan Lain kepada Pihak Ketiga - - - 8 c - - - : i -
10.| LABA / RUGH SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 62210 6,016 & AKGTIVKOAmNmON Pﬁgm\;:nsl kepada Pihak Ketiga 10.683 - - 10.683 7.191 - - . 7_19*{
11| Takalran Fajak Penghasilan /- [ G930 ] 1. Properti terbengkelai - . - 8 . = . - . 2 , )
12.| LABA / RUGI TAHUN BERJALAN 42829 38657 W P dg 2 i : - 3 : i : : :
13.] Hak Minoritas /- z Rg":gra\?gg r kantor dan suspense account < = - : . < = s 5 g z .
L m n“"-’a (Rugi) Awal Tahun 61.375 51301 MLAH 1399834 | 11868 17 2187 6071 | 1.421.131 | 1.233.861 6550 | 3705 885 4342 | 1249343
' Civwa easrm) f8.149) 1. 2. PPA produlkil yang waiib dibentuk 10.202 593 175 1.003 6.071 18.134 8214 327 555 442 2338 13.876
.| Saldo Laba . PPA non produktif yang waijib dibentuk = S = - - - - s - - e -
}g. Laba bers:h(;;ern“gs‘lha:r:l 'F;eme e e c. PPA yang wajib dibentuk 10.202 593 175 1.093 6.071 18.134 8214 327 555 442 4.338 13.876
— — —— 2. a. PPA produktif yang telah dibentuk 10.315 588 175 1.097 6.078 18253 8.261 27 555 442 4.338 13.923
b. PPA non produktif yang telah dibentuk % g
c. PPA yang telah dibentuk 10.315 588 175 1.097 6.078 18.253 8261 327 555 442 4.338 13.923
3. Total Asset Bank yang dijaminkan - -
- a Pada Bank Indonesia - -
b. Pada Pihak Lain - -
4. Presentase KUK terhadap total kredit 21,02% 28.84%
g. Sresentase Jumilah debitur KUK terhadap total debitur g;m 33,13%
. Presentase UMKM terhadap total kredit g .06%
7. Presentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur 100,00% 100,00%
|
N
W



NERACA Per 31 Desember 2005 dan Desember 2004 (pajam Jutaan Rupiah) PERHITUNGAN KEWAIJIBAN
No. POS - POS 2005 2004 PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)
AKTIVA Per 31 Desemher 2005 dan Desember 2004
; | Kas " . ) lgé gig 95.413 (Dalam Jutaan Rupiah)
. | Penempatan pada Bank Indonesia : 481.929
3. Giro Bak ndonessa 86800 69557 | NO. POS - POS 2005 2004
b. Sertifikat Bank Indonesia ; 149.562
c. Lainnya 309.551 262.810 I KOMPONEN MODAL
3. | Giro Bank Lain 1.967 770 A. MODAL INTY 153.600 133.561
a. Rupiah 1.967 770 1. Modal Disetor 92.788 72417
b.Valuta Asing # > 1 2. Cada Modal (DI d Reserves) 60.812 61.144
4 Penempatan pada Bank Lain 10.000 35.000 a. Agio Saham - -
a. Rupiah , 10.000 35000 || b. Disagio (4-) s -
:T[ Penempatan pada Bank Lain -/- (130) (400) 2Mod=l Sumbangan - 95‘- 2 2‘7—
‘aluta Asing . = - Cadangan Umum dan Tujuan 5 v
PPA - Penempatan pada Bank Lain -/- = - €. Laba Tahun-tahun Lalu setelah diperhitungankan pajak = =
5 51.000 25.000 1. Rugi tahun-tahun Lalu () ; - 0326
g- Laba tahun berjalan setelah dipotong pajak (50%) 21.415 19.
z = h. Rugl tahun bedalan - -
- o L j Kantor Cal LN
i e 5 h penjabaran laporan keuangan bang
(533) (250) 2. Sslisih Kurang (+-) - -
j- Dana Setoran Modal 6.443 18.598
! N = 1k!‘~ - Nilai Peny p fo tersedia untuk dijual (-/-) - -
% orsece N - Goodwill (-+) - -
. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo - - 4. S ) - K
PPA - Surat berharga yang dimiliki /- _ . ) B ‘ H MOSDC“A:‘" penilalan aktiva dan kewajiban akibat kussi reorganisasi (-/-) e 64
6. | Suratberhas dijual de dibeli i : PELENGKAP (maks. 100% dar Modal inti)
5 erharga yang jual dengan janji kembal - 1. e o M
- Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap
7. Obligasi Pemerintah 14.239 - 2. Selisih = At e < 2 . ~
2 Dperegeno N i 3. Cadangan U ‘Aktiva Produkdif (maksimum 1.25% dari ATMR 10.231 10.544
b. Tersedia untuk Dijual = 4 J i P»"_ imum Penghapusan { i ) 23t 544
. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 14.239 = s Modal ma:’m" . .
i rang dibeli dengan janji dijual kembali _ = . Pinjaman Sub Ordinasi (maks. 50% dari Modal Inti) - -
8 Zag.r,';n g alusbalg et e evsacioge) - 4 6. Peningkatan harga Sah;m pada portofolio tersedia untuk dijual (45%) - -
PPA - Reverse Repo /- 2 5 C. MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG MEMENUHI PERSYARATAN - -
b.Valas . - o. :gseL PELSI;:;{GKAPTAMBMAN YANG DIALOKASIKAN UNTUK
PPA - Reverse Repo -/- : . ANTISIPAS! RISIKO PASAR s =
o | Taghan Derwatt - : Il | TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A + B) - 163.831 144.105
PPA - Tagihan Derivatit -/- ; . . L% AL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP DAN MODAL PELENGKAP
10. | Kredit yang Diberikan 973.502 768.870 W, PE":YBQ;‘}N ’tmf DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIPAS! RISIKO PASAR (A + 8 + D 163.18%1) ‘MiﬁS‘
a. Rupiah 973.502 768.870 b AAN - ’
- Pihak terkait dengan Bank 3.030 1.719 ‘ln g& =ODAL UNTUK RISIKO KREDAT (X - IV) 163.701 ::\_ .96
- Pihak Lain (91770;47792) (757.15! il A ODM;‘ UNTUK RISIKO KREDIT DAN RISIKO PASAR (ill - IV) i 163.70_1’ 143 .523
PPA - Kredit yang diberikan - ; 13.200) .| AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT 1.041.64 -
b Valuta asing ‘v’zu :fnvutvmuamc MENURUT RISIKO fgmn% PASAR
- Pk fokar dpnghis Bank - = uu?&%tg?&'é glgruvsmuu MODAL MINIMUM YG TERSEDIA A iS07%
ikl iberi o i (V: vin . ‘
PPA - Kredit yang diberikan -/- - - X. | RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YG TERSEDIA
11.| Tagihan Akseptasi - |l xi. | BNTUK RISIKO KREDIT DAN RISIKO PASAR (V1 : (Vil + Vil 15.72% 12.07%
- ;’:y;:ﬁ:" Akseptasi +- & e |l Xi 22‘;'3 zg:fsg:: MODAL PELENGKAP TAMBAHAN (C.. D) : (VI + V) - e
R ENY E X
PPA - Ponyertaan 4 N I o EDIAAN MODAL MINIMUM YG DIWAJIBKAN
B i e e 0808 830 © Kantor Pusat: o Kantor Cabang :
15. | Uang Muka PTapx 2 o N ;ﬁ Tentara Pelajar No.7 Yogyakarta Kantor Cabang Senopati, Kantor Cabang Sleman,
15 M"‘"-" T:“"’,ap‘ angguhas s7.701 o) o Kantor Cabang Utama : Kantor Cabang Wonosari, Kantor Cabang Bantul,
Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap -/~ (26.620) (22.198) ___:__7_AJ|.Tentara Pelajar No.7 Yogyakarta Kantor Cabang Wates
18. | Properti terbengkelai % - - — — —
PPA - Properti terbengkelai - - Catatan:
19 Aktiva Sewa Guna

o " s g Laporan keuangan tahun 2005 dan 2004 telah diaudit oleh Perwakilan BPKP DIY dengan pendapat vijar tanpa
20. | Agunan yang diambil alih g . Lag‘)‘a" G " . B

PPA - Agunan yang diambil alih - tanggal 13 D 2001 0 Kondisi K gan Bank, Surat Edaran Bank Indonesia No, 7 /
21 | Adiva Lain - lain 9,666 11.227 10 / DPNP tanggal 31 Maret 2005 mengenai perubahan atas Surat Edaran Bank Indonesia No. 3 / 10 / DFNP
JUMLAH AKTIVA 1.632.298 1.436.346 tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Uaum sarta
PASIVA laporan tertentu yang disampaikan kepada Bank Indonesia.
1 Giro 534.659 497.973

& Siciah 534,659 497.973 7 fogyakarta, 26 April 2006 r/\}(

b. Valuta Asing 2

Kewajiban Segera Lainnya 27.517 18.032 1 h
Tabung ! 587.126 537.139 DIREKSI

Simpanan Berjangka 258,017 193293
a. Rupiah 258,017 193.293 7
- Pihak Terkait dengan Bank 125.943 83.938
- Pihak Lain 132,074 109.355
b. Valuta Asing =

N eonanank : > | DRS.HARSOYO.MSi

hwn

Simpanan dan Bank Lain 8.694 12.645

Kewajiban pembelian kembaii Surat Berharga yang dijual dengan syarat repo = e

Kewajiban Derivatif

Kewajiban Akseptasi

Surat Berharga yang diterbitkan

a. Rupiah

b. Valita Asing

1. Pinjaman yang Diterima

a. Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek Bank Indonesia

b. Lai .

i ;.]py";-m 17.058 2.840

- Pihak Terkait de: Bank Z =
pinakiain e 17.058 2.840

ii. Valuta Asing

- Pibak Terkait dengan

- Pihak Lain. ; —— e 2

SooNe

. 175.015 152.890
a. Modal Disetor 92.788 72.417

d. Dana setoran modal 6.443 18.598

tan
i Saldo Laba (rugi) 75.784 61.875
TOTAL PASIVA 1.632.298 1.436.346




Lampiran 2

BANK

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPARATIF
Periode 1 Jumum = 31 Desember 2007 dan 2006

A

j ke BANK

LAPORAN
KEUANGAN

Dalam Jutaan Ruplah)
No. POS -P0S 2007 2006
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga
1. | 1.1 Hasil Bunga 312,906 282,015
a. Rupiah 312,906 282,015
b. Valuta Asing = >
1.2 Provisi dan Komisi 8,308 8,185
a. Rupiah 8,308 8,185
b. Valuta Asing L &
Jumlah Pendapatan Bunga 3 321,214 00
2. | Beban Bunga ¥ i
2.1 Beban Bunga i 101,310 92,779
a. Rupiah ¢ 101,310 92,779
b. Valuta Asing ¥e - -
2.2 Komisi dan Provisi R e =
Jumlah Beban Bunga 101,310 | 92779
Pendapatan Bunga Bersity. 219,904 197,421
Pendapatan Operasional Lainiya "
3. | 3.1 Pendapatan Provisi, Komisi, Fee 3.330 2,631
3.2 Pendapatan Transaksi Valta 1 2
3.3 Pendapatan Kenalkan Nitai Suoat Bemarga S "
3.4 Pendapatan lainnya: '+ - 5,432 5,070
Jumlah Pendapatan Oper. lona! Lainnya | 8783 7,703 |
4. | Beban (P Penyisihan Pe Aktiva 2,927 | 1,141
5. | Beban (Pendapa(an) Estimasi Kemgvan Komitmen & Kontinjensi 660 286
6. | Beban Operasional Lainnya
6.1 Beban Administrasi dan Ui 38,
‘ 6.2 Beban Personalia .« } 77:323 %'%i
6.3 Beban Penuriinan Nifal Surat Berharga < sl
6.4 Beban Transaksi Valuta Asing e 2
6.5 Beban Promosi - 10,074 8,373
6.5 Beban 24502 1" 10,304
Jumlah Beban Operaslonai Lainnya 150,278 | 123,886
LABA (RUGI) OPERASIONAL 74,868 | 69,811
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL t 7
B7 U 1,465 697
1 1718 035
pal (Be ) Non Operasional [ 253 | (1
9. Pendapauml Beban Luar Biasa ¢ ) { '338!
:? LABA/ RUG!I SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 74,615 68,473
.| Taksiran Pajak Penghasilan -/- 7 — >t
12.| LABA/ RUGITAHUN BERJALAN | BheI0L el
13,1 Hak Minoi TR . i 3
" Fmgu) Awal Tahun it 902257} T 75,783 |
1, i oy (34.922) | (32,122)
1. Samn b Laba (Rugl) Akhir Periode 105,308 |- 0,225

PR

UALITAS A:(TI,IYA P%ODUKTIFddan INFORMASI 'LAI

www.bpddiy.co.id

(Dalam Jutaan Riipiah)

Ne, St

I. | PIHAK TERKAIT - . - - 5 E

AKTIVA PRODUKTIF . 5778 - = = = 5,778 6.009 62 = = & 6.071

{. Penempatan-pada Bank Lain 5 = - i = - ‘e = = - = -

2 Suml—sura( Berharga kepada Pihak Ketiga = = = = - = R = - - -

3.Kredit kepad. Pihak Ketiga 4,827 - - 4,827 6.009 62 = 6.071

331 = - " 5 331 291 - < - - 291

429 - = - = 429 1.227 62 = - = 1.289

429 - = = 2 429 1.227 62 = - = 1.289

8 4,067 - - . = 4,067 . 4491 - - o - 4.491

4. Penyenaan pada Pih: 4 - -

a. Pada Perusahaan JEi e =~ - = = . - 2 S 2 - - -

b. dalam Rangka Rest i - - - s = - = - = - = -

5.Tagihan Lain Kepada Pihak' ) - - < = e . - = - - -

6. Komitmen dan Kontinjensi ada 951 - < - - 951 k & = - - -

B. | AKTIVA NON PRODUKTIF - -

1. Properti terbengkelai - £ < - - - E = & - - -

2. Agunan yang diambil alih 7 - = - - - & & # - .-

3. Rekening antar kantor dan suspense a - - =] - - - - = = - - -

I.. | PIHAK TIDAK TERKAIT

AKTIVA PRODUKTIF E: 2271,883| 14,272| 1,342| 1,494 | 12,748(2,301,739)2179.187| 12699 | 1.459 3.082 | 12.9112.209.338

1. Penernpa'an Pada Bank Lain 68,01 - = - ~ 8,016 85.714 - - CH B 85.714

2. Kopada Pihak Kellga -762,203 - = - ¢ -| 762203| 957.331 - - = q 957.331

1,358,039 14,272 1,342| 1,494 | 12,748 1,387,895|1.101.712| 12.699 1.459 3.082| 12.911(1.131.863

188,24 6,513 665 978 | 6,501 202,904f 168.331| 6.164 9921 1.051| 6.775| 183.313

319, g; 0 2,620 214 187 705| 323,636 225.134 1. 888 116 179 1.025| 228.382

: - = - - 557 - 105

L: 19,353 2,620 214 187 705| 323,079 225.069| 1 888 116 179 1.025| 228277

k: 3,896 - B - - 3,896 3.39 ‘- = = - 3.398

,986 5,139 463 329 5,542| 857,459| 704.809| 4.647 351 1.852| s5.111| 716.770

“130 - = i 130 130 - - 130

ink ) 130 - - i - 130 130 - - & o 130

R = = & - = - < - - - < -

foit - - - = = - - - . - s

tiga ,495 - = - = 83,495 * 34.300 = = < = 34.300

- & = - .. “ - - ’l o

oy 7.661| 14,072| 1,342 1,494 | 15,748 | 2,307,517 | 2185196 12.761 | 1.459| 3.082 | 12.911 |2.215.400

: ;029 714 201 747 | 12,748 29,439|" 12279 638 219 1.541] 12911 27.588

3,029 714 201 747 | 12,748 29_439 12.279 638 219 1.541 | 12.911 27.588

g 3,715 702 204 750 | 12,753 33,124 13.851 622 219 | 1.512| 12747 28.951

715 702 204 750 | 12,753 33,124 13.851 622 219 1.512 12.747 28.951

15,44% 17,34%

o bitur 18,54% 22,42%

IMKM terhadap total kred 99,45% 98,40%

Jumilah debvtur UMKM t debitur 99,99% 99,99%




NERACA Per 31 Desember 2007 dan Desember 2006 (Datam Jutaan Rupiah)|

219915

26208
83707 73.848
55,303 43.662
24,806 23282
13,508 11.904
18,104 14.025
18,104 14.025
- ‘-

015 | 195.125
238019 [ 195125
-(130) ; (130)

7 ¥

237,889 194.@5
1,448,337 | 1.195.345
1642% | 1631%
16.42% | 1631%
0,00% 0,00%

2007 2006
166,559 149.092
1,445,010 1.141.288
697,251 198.196
747,759 510.206
- 432.886
780 714
780 714
11,236 32.000
11,236 .000
(130) (376)
56,000 53.000
56,000 53.000
(649) (610)
- i lan akiiva dan kewajiban akibat
- - KAP (maks. 100% dari Modal
14,444 14.239
c. Dilﬁﬂdl'ﬁ'ml.hth 14,444 14.239
8. Yngman atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) A
Rupiah = - 6. tan harga baham padaj
PPA - Reverss Repo -/- - & C. MODAL PELENGKAP TAMBAHAN?
b. Valas i = D. MODAL PELENGKAP TAMBAL y
9..| T n Derivati - - TUTALMODALIN'"DANM
PPA - Tagihan Derivatif -/- - - [
10. | Kredit yang Di 1,392, 1.137.934
a. Rupiah 1.392,722 1.137.934
- Pihak terkait dengan Bank 4, 6.071
- Pihak Lain 1,387,895 1.131.863
PPA- Kledil yang diberikan -/- (a1,288) (27.964) K R) KR
b. Valuta asing RISIKO
ki t d Bank - - A (ATMR) PASAR
= g:hak iorkak denga ® " o II;SN&EDIA)AN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA
Kredit diberikan -/ - - UNTUK RISIKO KRl Vil
o Ppgi.“ o . = RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANGTEHSEDM
PPA - Tagihan Akseptasi -/~ - UNTUK RISIKO KREDIT DAN RISIKO PASAR (V1 : (Vi + Vill)
2 130 130 Xl | RASIO KELEBIHAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN ((C D): (VII#VII))
PPA - Penyertaan /- (1) (1) Xil.| RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
13. | Pendapatan yang masih akan diterima 13,185 11.506
! i dimuka 314 .061 B
p [lrim o roepleen 81 29811 | @ Kantor Pusat:
8| Adiva Pajak Tangguhan o s - JI.Tentara Pelajar No,7Yogyakarta
7. etap 7 69.244 5
i 3 o Kantor Cabang Utama :
Penyusutan Aktiva Tetap /- (38,303) (32.724)
8. | Propers terbengkelai - - JtTemaraPela;arNo7Yogyakana
PPA - Properti terbengkelai E -t
9. | Aitiva Sewa Guna = =
i penyusutan sewa guna /- - Catatani s g ‘
2. yang dsambd afih - rmaumzowmnmmaupm
PPA - Agunan yang Gambil alh z
1 L3in - fain_ - 32792 11.206
TOTAL AKTIVA 3,143,456 2,560.739
PASNA N
1,002,134 785.711
aRup'ah 1,002,134 785.711
b. Valuta Asing - "
Kewajiban Segera Lainnya 38,248 28.439
Tabungan 1,138,425 1.125.740
Simpanan Berjangka 459,432 339.844
a. Rupi: 459,432 339.844
- Pihak Terkait dengan Bank 176,279 153.648
- Pihak Lain 283.153 186.196
b. Valuta Asing & -
Plhak Terkall dengan Bank = -
b Vahn:\sr.g - i -
Simparan dan Bank Lain 20,023 14.022 DRS- HARSOYO) MS' -y
Kewajiban pembelian kembaii Surat Berharga yang dijual dengan syarat repo 39,905 -
Kewajiban - -
Kewajban # -
Surat Berharga yang diterbitkan
2. Rupiah - -
b. Vahsta Asing -
Piniaman yang 165.629 30.856
2. Fasiitas Pendanaan Jangka Pendek Bank Indonesia = =
b Lainnya 165,629 30856
i Rupiah 165,629 30.856
- Pihak Terkat dengan Bank 2y -
P 165,629 30.856
i Valuta - -
- Pihak Terkait dengan Bank . b
- Pihak - -
Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 1,056 395.
Kewajioan Sewa Guna Usaha = =
Beban Yang Masih Harus Dibayar 1,318 1.254
Taksiran Pajak 6,878 6.545
Kewajiban Pajax Tangguhan e -
Kewajiban Lain - lain 27,293 23.552
Pinjaman Subordinasi
2. Pihak Terkait dengan Bank =
| b. Pihak Lain - =
Modal Pinjaman
a. Pihak Terkait dengan Bank -
b. Pihak lain =
Hak Minoritas - .
Ekuitas 245114 204.381
2. Modal Disetor 126,208 102.252
b Ago (Disago - ‘
d. Dana setoran modal 13,598 11.904
e. Penjabaran Ke =
L Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 2 ®
%mwgnmawmmmaﬁmmmga - »
' b ) - "
i Saldo Laba (rugi) 105,308 .90.225
TOTAL PASIVA 3,143,456 2.560.739




~ Lampiran 3

BANK () BPD DIY YO

www.bpddiy.co.id
PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPARATIF KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF dan INFORMASI LAINNYA
3 *
Periode 1 Januari - 31 Desember 2008 dan 2007 Per 31 Desember 2008 dan 2007
Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Ruplah)
No POS - POS 2008 2007 No. POS - POS Per 31 Desember 2008 Per 31 Desember 2007
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL L DPK KL D M | Jumlah L DPK KL D M Jumlah
1. | Pendapatan Bunga . | PIHAK TERKAIT
1.1 Hasil Bunga 380,480 | 312,906 A. | AKTIVA PRODUKTIF 12,533 - - - - 12,533 5,778 - - . . 5,778
a.Rupiah 350-480 312,906 1. Penempatan pada Bank Lain - - - - - - - - - - e i
b.Valuta Asing 5 2. Surat-surat Berharga kepada Pihak Ketiga - = = . * 3 2 - - p 5
1.2 Provisi dan Komisi 7848 8,308 3. Kredit kepada Pihak Ketiga 5,673 - B - - 5,673 4,827 4827
a. Rupiah 7 648 8,308 a. KUK 283 - - - - 283 331 - - - 7 331
b. Valuta Asing - b. Kredit Properti 655 - - - 655 429 429
Jumlah Pendapatan Bunga :m,ns 321,214 1. Direstrukturisasi - - - - - . . . : . 8
| | 2| Beban Bunga ii. Tidak Direstrukturisasi 655 - - - - 655 429 - - - - 429
| 2.1 Beban Bunga 116,095 101,310 c Kredit Lain yang Direstrukturisasi - - s
a. Rupiah 116,095 101,310 d. Lainnya 4,735 - - - - 4735 4,067 - - - E 4,067
| b. Valuta Asing - s 4. Penyeman pada Pihak Ketiga - %
| 2.2 Provisi dan Komisi - - : gada Par:sal:\a%n Kau:‘nglan T%negank - - - - - - - - - - - -
Jumlah Beban Bunga 116,095 101,310 alam Rangka Restrukturisasi Kre - - - - - M - 5 % = - -
| Pendapatan Bunga Bersih 272,033 219,904 5 Tagihan Lain Kepada Pihak Ketiga - = < = ” - = < = P _
3. | Pendapatan Operasional Lainnya dan jensi Kepada Pihak Ketiga 6,860 - - - - 6,860 951 - - - - 951
3.1 Pendapatan Provisi, Komisi, Fee 4,649 3,330 B. AKTIVA NON PRODUKTIF 5 -
3.2 Pendapatan Transaksi Valuta Asing B 1 1. Properti terbengkelai B S J i & = & - - - - -
3.3 Per ikan Nilai Surat s - 2. Agunan yang diambil alih - - - - - = o = = = - -
3.4 Pendapatan Lainnya 7.183 5,432 3. Rekening antar kantor dan suspense account = 2 g # = o ] - - - - -
dumiah Pendapatan Operasional Lainnya [ Tips2 | 8763 ||| I | PHAKTIDAKTERKAIY =
P i o315, | A | PRODUKTIF 2,463,537 16,241 1,491 1,685 19433 | 2502387 | 2271883 14,272 1,342 1,494 12,748 | 2,301,739
4. | Beban (F p: Penghap Aktiva 16,239 2,921 z
5. | Beb EstlmaSI i i & injensi 582 660 1. Penempatan Pada Bank Lain 63,539 - - - B 63,539 68,016 % - # ¢ 68,016
& | B ol Lok g ‘ 2. Surat-surat Berharga kepada Pihak Ketiga dan BI 666,628 - = c - | 66628 | 7622203 - . . - | 762203
. | Beban Operasional Lainnya 3. Kredit kepada Pihak Ketiga 1,599,134 16,241 1,491 1,685 19433 | 1,637,984 | 1,358,039 14,272 1,342 1,494 12,748 | 1,387,895
6:1 Beban Adminisiras dan Urnuiriv 43,445 38,393 a. KUK 213,364 8109 817 764 7574 | 230628 | 188247 6513 565 978 6,501 i
6.2 Beban Personalia 97,042 77249 b. Kredit Properti 351,787 2,031 164 540 4557 359,079 | 319.910 2620 214 187 705 323,636
6.3 Beban Penurunan Nilai Surat Berharga = - . Direstrukturisasi 299 6 -4 % 50 455 557 % 4 i > 557
6.4 Beban Transaksi Valuta Asing » A ii. Tidak Direstrukturisasi 351,388 2,025 164 540 4507 | 3s8624 | 319,353 2,620 214 187 705 323,079
6.5 Beban Promosi 10,807 10,074 c. Kredit Lain yang Direstrukturisasi 7,295 35 . 7 68 7,405 3,896 - - . - 3,896
6.6 Beban Lainnya . 18,758 24,502 d. Lainnya 1,026,688 6,066 510 374 7.234 1,040,872 845,986 5,139 463 329 5,542 857,459
Jumlah Beban Operasional Lainnya 170,052 150,218 4. Penyertaan pada Pihak Ketiga 130 < = 130 130 - 130
LABA (RUGI) OPERASIONAL 96,892 74,868 a. Pada Perusahaan Keuangan Non-Bank 130 - - - - 130 130 - - - - 130
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL b. Dalam Rangka Restrukturisasi Kredit < 2 . : : 5 s - - E 9 &
7. | Pendapatan Non Operasional 4,109 1,465 5.Tagihan Lain kepada Pihak Ketiga - - - - - - = - = 5 .
8. | Beban Non Operasional 2245 1718 6. Komitmen dan Kontinjensi kspada Pihak Ketiga 134,106 - - - - 134,106 83,495 - - - - 83,495
Pendapatan (Beban) Non Operasional 1,864 (253) B. | AKTIVA NON PRODUKTIF - - -
| | 8] Pendapatan (Beban) Luar Biasa 2 = 1. Properti terbengkelai = - - - - - - - - - - -
‘ H‘l LABA / RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 98,756 74,615 2 Agunan yang diambilalih Sspersas i - - - - - - - - . - - .
11.] Taksiran Pajak Penghasilan -/- (34,005) | (24,610 lekening antar kan! ccoun - - - - - - - - 5 - . .
12. 3;? /" RUGH TAHSN BERJALAN 64,661 50,005 JUMLAH 2,476,070 16,241 1,491 1,685 19433 | 2,514,920 | 2,277,661 13, 272 1,342 1494 12,748 | 2307517
‘ 13.] Hak Minoritas -/ - 4. a. PPA produktif yang waijib dibentuk 014 812 224 843 19,433 39,326 15,029 201 747 12,748 29,439 |
14, i 105,308 90,225 b. PPA non produktif waijib dibentuk - - - - - - - - - - -
15. Ef‘v'%‘lka.?.a (Rugh el Tahn (37.504) | (34.922) c.Total PPApyang waj{gr:i?ben{uk 18,014 812 224 843 19,433 39,326 15,029 714 201 747 12,748 29,439
| Lainnya 4 | 5. e :p;\ produktit yang telah d‘ib:r&u;k b 27,268 804 221 841 19,428 48,562 18,715 702 204 750 12,753 33,124
i i i 105,308 . PPA non produktif yang telah dibentul % i .
| | 15| SeidoLaba (Rugh) siirperiads 1924868 o5 | o Total PPA yang telah dibentuk 27,268 804 221 841 | 19428 8562 | 18715 702 204 750 | 12753 33,124
| . a bersih per saham = ¥y
6.Total Asset Bank yang dijaminkan = ¢
a Pada Bank Indonesia & -
b. Pada Pihak Lain & -
7. Persentase KUK terhadap total kredit 14.86% 15.44%
8. Persentase Jumlah debitur KUK (emadap total debitur 18.77% 18.54%
9. Persentase UMKM terhadap total kredit 98.08% 99.45%
10. Persentase jumiah debitur UMKM temadap total debitur 99.99% 99.99%

L9



[ NERACA KOMPARATIF Per 31 Desember 2008 dan 2007 ;1.1 yutaan Rupiah)
No. POS - POS Des 2008 | Des 2007
\7
1% QBK:I N 178,900 166,559
2. pada Bank 770,035 | 1,445,010
a. Giro Bank Indonesia 149,796 697,251
b. Sertifikat Bank Indonesia 524,361 747,759
c. Lainnya 95,878 -
3. | Giro pada Bank Lain 1,097 780
a. Rupiah 1,097 780
b. Valuta Asing o s
4. | Penempatan pada Bank Lain 8,323 11,236
a. Rupiah 8,323 11,236
PPA - Penempatan pada Bank Lain -/- (96) (130)
b. Valuta Asing ) 4 Z
e e P g © 59119 | 56,000
5. | Surat Berharga yang dimili 3 5
a. Rupiah y2ng 59,119 56,000
I Diperdagangkan = =
ii. Tevsodiaguanmk dijual g -
iii. Dimiliki hingga Jatuh Tempo 59,119 56,000
PPA - Surat berharga yang dimiliki -/~ (5,542) (649)
b. Valuta Asing - 8
i. Diperdagangkan - <
ii. Tersedia untuk Dijual . .
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo - -
PPA - Surat berharga yang dimiliki -/~ .
6. | Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 5 .
7. Obligasi Pemerintah 41,389 14,444
a. Diperdagangkan - -
b. Tersedia untuk Dijual - -
c. Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 41,389 14,444
8. | Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) - -
a. Rupiah - -
PPA - Reverse Repo -/- @ &
b. Valuta Asing - -
PPA - Reverse Repo -/- - -
9. | Tagihan Derivatif . -
PPA - Tagihan Derivatif -/- . N
10.| Kredit yang Diberikan 1,643,657 | 1,392,722
a. Rupiah 1,643,657 | 1,392,722
- Pihak terkait dengan Bank 5,673 4,827
- Pihak Lain 1,637,984 | 1,387,895
PPA - Kredit yang diberikan -/- (41,185) (31,288)
b. Valuta asing L P
- Pihak terkait dengan Bank : ¢
- Pihak Lain . P
PPA - Kredit yang diberikan -/- i N
11.| Tagihan Akseptasi B N
PPA - Tagihan Akseptasi -/~ N -
12.| Penyertaaan 130 130
PPA - Penyertaan -/- (1) 1)
13.| Pendapatan yang masih akan diterima 15,345 13,185
14.| Biaya dibayar dimuka 696 2,314
15.| Uang Muka Pajak = =
16.| Aktiva Pajak Tangguhan 3,868 393
17.1 Aktiva Tetap 119,460 78,262
Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap -/- (47,131) (38,303)
18.| Properti terbengkelai = %
PPA - Properti terbengkelai 3 .
19.| Aktiva Sewa Guna - -
Akumulasi penyusutan aktiva sewa guna -/- P i
20.| Agunan yang diambil alih - R
PPA - yang diambil alih % )
21.] Aktiva Lain - lain. 16,948 32,792
TOTAL AKTIVA 2.765.012 | 3,143,456
PASIVA
1. | Giro 601,412 | 1,002,134
a. Rupiah 601,412 | 1,002,134
b. Valuta Asing - -
2. Kewajiban Segera Lainnya 38,987 36,249
3. Tabungan 1,216,764 | 1,138,425
4. Simpanan Berjangka 359,164 459,432
a. Rupiah 359,164 459,432
- Pihak Terkait dengan Bank 56,271 176,279
- Pihak Lain 302,893 283,153
b. Valuta Asing -
- Pihak Terkait dengan Bank - -
- Pihak Lain - -
5. | Seritifikat Deposito - -
a. Rupiah - -
b. Valuta Asing - -
6. | Simpanan dari Bank Lain 9,417 20,023
T Kewajlban pembelian kembali Surat Berharga yang dijual dengan syarat repo - 39,905
8. Kewajiban Derivatif - -
9. Kewajiban Akseptasi - -
10.| Surat Berharga yang diterbitkan - -
a. Rupiah - -
b. Valuta Asing & -
11.| Pinjaman yang Diterima 146,683 165,629
a. Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek Bank Indonesia - <
b. Lainnya 146,683 165,629
i. Rupiah 146,683 165,629
- Pihak Terkait dengan Bank - -
- Pihak Lain 146,683 165,629~
ii. Valuta Asing - o
- Pihak Terkait dengan Bank -
- Pihak Lain - N
12, gian K dan 1738 1,056
13.| Kewajiban Sewa Guna Usaha - -
14.| BebanYang Masih Harus Dibayar 925 1,318
15.| Taksiran Pajak Penghasilan 9,471 6,878
16.| Kewajiban Pajak Tangguhan N =
17.| Kewajiban Lain - lain 42,191 27,293
18.]| Pinjaman Subordinasi - =
a. Pihak Terkait dengan Bank = 2
b. Pihak Lain = -
19.1 Modal Pinjaman - »
a. Pihak Terkait dengan Bank s i
b. Pihak lain - &
20.| Hak Minoritas 2 .
21.| Ekuitas 338,260 245114
a. Modal Disetor 145,822 126,208
b. Agio (Disagio) = =
¢. Modal Sumbangan b -
d. Dana setoran modal 59,973 13,598
e. Selisih Penjabaran Laporan Keuangan - =
f. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap = =
g. Laba rugi yang belum direalisasi dari surat berharga -
h. Pendapatan komprehensif lainnya - -
i. Saldo Laba (rugi) 132,465 105,308
TOTAL PASIVA 2,765,012

3,143,456

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

Per 31 Desemher 2008 dan 2007

(KPMM)

(Dalam Jutaan Rupiah)
No. POS - POS 2008 2007
1| KOMPONEN MODAL
A. MODAL INTI 304,192 219,915
;CadaanambamModal(DisdosedRe rves) e ot
Sel
s 158,370 83,707
b. Disagio (+-) . *
¢.Modal - =
d. Cadangan Umum dan Tujuan

e. Laba Tahun-tahun Lalu setelah diperhitungkan pajak 67'80'3 55’30?
t&ﬁ tahun beq.-axaLnalu - S 6

g jalan setelah diperhitungkan pajak (50%
2_ %mmu_) ingkan pajak (50%) 30,593' za,eo§

. i Kantor Luar i -

% perigabﬁ;‘amn laporan keuangan Cabang Negeri : _
2. Selisih Kurang () . A
- Dana Setoran Modal X N 59,973 13,598
N kPemmNﬁal Penyertaan pada portofolio tersedia untuk dijual (-/) z i
4. Selisih penilaian aktiva dan kewajban akibat kuasi reorganisasi (--) . 5
B. MODAL PELENGKAP (maks. 100% dari Modal Inti) 21,444 18.104
1. Cadangan Revaluasi Akiiva Tetap L T
2. Selish penilaian aktiva dan kewajiban akibat kuasi reorganisasi . -
i.m Umum Penyishan Penghapusan Aktiva ProduktitPPAP (maks. 1,25% dari ATMR) 21,444 18.104
. jaman - .

I
.

5. Pinjaman Subordinasi (maks. 50% dari Modal Int

6. Peningkatan harga Saham pada portfolio tersedia untuk dijual (45%)

C. MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG MEMENUHI PERSYARATAN

D. MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG DIALOKASIKAN UNTUK
MENGANTISIPASI RISIKO PASAR

TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)

TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP DAN MODAL PELENGKAP TAMBAH-

ANYG DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIPAS! RISIKO PASAR (A+B+D)

325636 | 238019 |

325,636 238,019
IV, | PENYERTAAN (+) (130) (130)
V. | TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (i - Iv) 325,506 2371831%
VI | TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN RISIKO PASAR (- 1v) 325,506 237,889
VIL| AKTIVATERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT 1,715,550 | 1,448,337
Vill] AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) PASAR -
IX. m K;gga&u PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA
EDIT (V : Vi) 18.97% 16,42%
X. unmom%umm PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA
KO KREDIT DAN RISIKO PASAR (V1 : (Vi + VIll) 18.97% 16,42%
XL | RASIO KELEBIHAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN ((C - D) : (VH 4+ VIll) | 000% [ 000%
XiL| RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG DIWAJIBKAN 8.00% 8.00%
o ja{_ntor Pusat: o Kantor Cabang :
. Tentara Pelajar No.7 Yogyakarta Kantor Cabang Senopati, Kantor Cabang Sleman,
o Kantor Cabang Utama : Kantor Cabang Wonosari, Kantor Bantul,

Jl. Tentara Pelajar No.7 Yogyakarta Kantor Cabang Wates, Kantor Cabang Syariah Cik Ditiro
Catatan : — — i
1. Laporan Keuangan Tahun Buku 2008 dan 2007 yang disajikan diatas disusun dari Laporan Keuangan yang

telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Husni, Mucharam & Rasidi dalam laporannya masing - masing

tertanggal 18 Maret 2009 dan 17 Maret 2008 dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.
2. Laporan Keuangan di atas disajikan sesuai dengan :

3.

a. Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001

Kondisi Keuangan.

b. Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 mengenai perubahan atas Surat
Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 tentang Laporan Keuangan Publikasi
Triwulanan dan Bulanan Bank Umum, serta laporan tertentu yang disampaikan kepada Bank Indonesia.

2,9 dengan predikat komposit adalah cukup baik.

Nilai Komposit GCG posisi Desember 2007 adalah

tanggal 13 Desember 2001 sebagaimana telah diubah
dengan peraturan Bank Indonesia No. 7/50/P81/2005 tanggal 29 November 2005 tentang Transparansi

Yogyakarta, 24 April 2009
! Direksi
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